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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa 
kelas XI SMA dalam menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi 
the Structure of the Observed Learning Outcome (SOLO) pada level unistruktural, 
multistruktural, relasional, dan abstrak yang diperluas.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Wonosari tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 62 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes pemahaman teks eksplanasi yang berupa soal pilihan ganda 
sejumlah 40 butir. Uji validitas instrumen meliputi validitas isi dan konstruk. Uji 
validitas menggunakan expert judgment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 
koefisien alpha cronbach yang dihitung dengan program iteman, hasil yang 
diperoleh sebesar 0,827. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
unistruktural berada pada kategori sangat menguasai. Pada level multistruktural, 
relasional, dan abstrak yang diperluas berada pada kategori kurang menguasai. 
Dengan kata lain, siswa mampu menggunakan satu penggal informasi dalam 
merespon suatu pertanyaan dengan sangat baik. Namun, siswa belum cukup baik 
dalam menggunakan dua informasi atau lebih dan terpisah yang sudah termuat 
dalam teks soal, memadukan penggalan-penggalan informasi yang terpisah untuk 
menghasilkan penyelesaian dari suatu pertanyaan, dan menghasilkan prinsip 
umum dari data terpadu yang dapat diterapkan untuk situasi baru.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Evaluasi merupakan bagian dari sistem pembelajaran yang memegang 
peranan penting. Setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan memerlukan 
adanya evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian siswa. Oleh sebab itu, 
pelaksanaan evaluasi harus terencana dengan baik serta mampu mewakili 
kemampuan siswa yang sebenarnya. Hamalik (2013: 127) menyatakan kegiatan 
evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu lebih dioptimalkan. 
Evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi juga 
memerlukan penilaian terhadap input, output, maupun kualitas proses 
pembelajaran.  
Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran yaitu untuk mengetahui 
kemajuan dan perkembangan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan 
belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil evaluasi yang diperoleh itu 
selanjutnya dapat digunakan untuk memaksimalkan kualitas pembelajaran. 
Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam pembelajaran dibutuhkan guru yang 
tidak hanya mampu mengajar dengan baik tetapi juga dapat melakukan evaluasi 
dengan baik.  
Hasil evaluasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu dari 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan evaluasi adalah 






bisa terjadi perbedaan tingkat kemampuan siswa yang berasal dari kota dan desa. 
Selain itu, lingkungan sekolah juga dapat berpengaruh dalam evaluasi. Sekolah 
yang didirikan di tengah kota dengan sekolah yang terletak di tempat yang sepi 
dapat menyebabkan perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
evaluasi. Masalah yang disebutkan di atas merupakan dua dari sekian faktor yang 
dapat memengaruhi pelaksanaaan evaluasi. 
Sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penulis melakukan penelitian 
adalah SMA Negeri 1 Wonosari yang terletak di pusat kota Wonosari. Di sekolah 
tersebut penulis mengamati kegiatan penilaian yang berlangsung khususnya pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Materi yang menjadi fokus penelitian adalah 
teks eksplanasi yang diajarkan di jenjang kelas XI SMA. Teks eksplanasi 
menuntut siswa untuk berpikir tingkat lanjut, yang dimaksud berpikir tingkat 
lanjut ini ialah menjelaskan suatu fenomena alam maupun sosial secara detil 
berikut prosesnya. Untuk melakukan hal tersebut, siswa memerlukan latar 
belakang wawasan yang luas. Dalam rangka pengukuran kemampuan siswa 
mengenai penguasaan teks eksplanasi ini belum ada alat ukur yang secara detil 
menyebutkan tingkat kemampuan siswa per individu. Di samping itu, Suryadi & 
Turmudi (2011: 8) menyatakan untuk melakukan evaluasi yang sesuai, seorang 
guru memerlukan kemampuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis respon 
siswa sebagai akibat dari proses pendidikan. Selain itu, diperlukan pula 
kemampuan guru untuk melakukan tindakan lanjutan berdasarkan hasil respon 






Berdasarkan uraian tersebut, tingkat kemampuan siswa dalam sebuah 
materi pembelajaran penting diketahui dalam upaya meningkatkan pengetahuan 
siswa berdasarkan tingkat kemampuan yang dicapai pada saat itu. Melalui analisis 
tingkat kemampuan siswa guru dapat melakukan tindak lanjut sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh siswa. Data evaluasi ini dapat menolong guru dalam 
menentukan cara mengajar yang lebih baik. Dengan demikian upaya yang 
dilakukan oleh guru lebih tepat dan sesuai sehingga diharapkan dapat memeroleh 
hasil yang lebih baik.  
Terkait dengan hal tersebut, diperlukan acuan untuk menganalisis tingkat 
kemampuan siswa khususnya mengenai teks eksplanasi. Hal tersebut diperlukan 
untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir siswa. Acuan untuk 
mengategorisasikan kemampuan siswa ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
taksonomi The Structure of The Observed Learning Outcome (SOLO). 
Taksonomi SOLO adalah sebuah kerangka pikir untuk menglasifikasi 
tingkat respon siswa meliputi empat tingkatan yaitu unistruktural (unistructural), 
multistruktural (multistructural),  relasional (relational), dan abstrak yang 
diperluas (extended abstract) (Brabrand & Dahl, 2010: 5). Taksonomi SOLO ini 
telah digunakan tidak hanya mengenai evaluasi hasil pembelajaran bahasa 
Indonesia, namun juga telah digunakan untuk mengategorisasikan jawaban dan 
sering digunakan dalam kriteria penilaian (O’Neill & Murphy, 2010: 4). 
Hamdani (2009: 3) menyatakan taksonomi SOLO dapat digunakan sebagai 
teknik untuk menentukan respon siswa dalam pembelajaran. Selain itu, Teaching 







menerbitkan sebuah jurnal yang di dalamnya menyatakan bahwa taksonomi 
SOLO dapat digunakan untuk menglasifikasikan kualitas jawaban siswa, jawaban 
tersebut merupakan asosiasi dari pengalaman siswa yang kemudian mendasari 
logika berpikirnya. Respon siswa dalam penelitian ini adalah gambaran atau 
deskripsi tentang karakteristik yang ditampakkan dari jawaban siswa yang 
dipengaruhi oleh sistem kognitif dari pertanyaan terkait teks eksplanasi yang 
dituangkan dalam soal. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraiakan di atas, 
berikut ini ialah permasalahan-permasalahan yang muncul. 
1. Belum ada penilaian teks eksplanasi yang menyajikan tingkat kemampuan 
siswa kelas XI SMA dalam menyelesaikan soal teks eksplanasi beradasarkan 
taksonomi SOLO. 
2. Belum diketahui tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
unistruktural. 
3. Belum diketahui tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 







4. Belum diketahui tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
relasional. 
5. Belum diketahui tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
abstrak yang diperluas. 
6. Belum diketahui tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
penyelesaian soal teks eksplanasi beradasarkan taksonomi SOLO di daerah 
kota dan desa. 
7. Belum ada penelitian mengenai perbedaan kemampuan siswa kelas XI SMA 
dalam penyelesaian soal teks eksplanasi beradasarkan taksonomi SOLO di 
daerah kota dan desa. 
8. Belum diketahui faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan kemampuan 
siswa kelas XI SMA dalam penyelesaian soal teks eksplanasi beradasarkan 
taksonomi SOLO di daerah desa dan kota. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi tidak semua masalah akan 
dikaji lebih lanjut. Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian dapat 
difokuskan pada permasalahan yang dikaji. Masalah yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah kemampuan siswa kelas XI SMA dalam menulis teks eksplanasi 
beradasarkan taksonomi SOLO pada level unistruktural, multistruktural, 






D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam menyelesaikan 
soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level unistruktural? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam menyelesaikan 
soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level multistruktural? 
3. Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam menyelesaikan 
soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level relasional? 
4. Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam menyelesaikan 




1. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
unistruktural. 
2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
multistruktural. 
3. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 







4. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA dalam 
menyelesaikan soal teks eksplanasi berdasarkan taksonomi SOLO pada level 
abstrak yang diperluas. 
 
F. Manfaat 
Terdapat dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Mengembangkan disiplin ilmu, khususnya di bidang evaluasi pembelajaran. 
b. Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa atau peneliti yang mengkaji 
masalah evaluasi pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi kepada guru tentang tingkat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal teks ekplanasi kelas XI. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan masukan kepada guru sebagai upaya untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 
b. Memberdayakan kemampuan guru dalam mengoptimalkan pembelajaran 
khususnya teks eksplanasi melalui evaluasi tingkat kemampuan siswa kelas 
XI. 
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan permasalahkan melalui teks eksplanasi. 
d. Memberikan gambaran bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 









A. Hakikat Evaluasi  
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memeroleh, 
dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan. Jadi, setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu 
proses yang sengaja direncanakan untuk memeroleh informasi atau data, 
kemudian dari data tersebut diambil keputusan (Purwanto, 2013: 3). 
Nurgiyantoro (2013: 5-6) menjelaskan bahwa sebuah kegiatan pendidikan 
merupakan suatu proses untuk mencapai sejumlah tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan-tujuan tersebut diperlukan adanya 
suatu alat atau kegiatan yang disebut dengan penilaian. Dengan demikian, 
penilaian atau evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengukur 
kadarpencapaian tujuan. 
Nurgiyantoro (2013: 12) menjelaskan bahwa penilaian atau evaluasi 
merupakan suatu aktivitas yang kompleks. Hal tersebut dikarenakan evaluasi 
melibatkan berbagai komponen dan kegiatan. Komponen informasi tentang subjek 
yang akan dinilai merupakan hal yang mesti ada dan sekaligus akurat. Informasi 
kualitatif dan kuantitatif dapat diperoleh melalui berbagai teknik, yang perlu 
diperhatikan ialah apapun teknik yang digunakan haruslah sesuai dengan 






Berdasarkan pengertian yang disampaiakan oleh ahli di atas, dapat 
diketahui bahwa penilaian atau evaluasi merupakan suatu proses yang sengaja 
dilakukan untuk mengukur kadar pencapaian tujuan dengan melibatkan berbagai 
komponen dan kegiatan. 
Dalam sebuah penilaian terdapat kegiatan analisis butir soal dan jawaban. 
Analisis butir soal untuk teori pengukuran klasik biasanya dilakukan untuk 
menghitung indeks tingkat kesulitan, indeks daya beda, dan efektivitas distraktor. 
Di pihak lain, analisis butir soal untuk teori respon butir untuk menghitung indeks 
tingkat kesalahan, daya beda, dan sikap untung-untungan. Terlepas dari seluruh 
kekurangan yang ada, untuk keperluan pembelajaran di kelas, teori pengukuran 
klasik lebih ringan dan lebih praktis untuk dilakukan oleh para pengajar 
(Nurgiyantoro, 2013: 26). 
Terkait dengan analisis jawaban, Nurgiyantoro (2013: 26-27) menguraikan 
bahwa analisis jawaban tidak lain adalah telaah hasil pengukuran per indikator per 
kemampuan dasar yang dilakukan dengan menghitung jawaban benar dan salah 
peserta didik untuk seluruh butir soal yang diujikan. Analisis dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan dasar atau indikator mana saja yang sudah dikuasai 
peserta didik. Untuk mengetahui dengan pasti indikator mana saja yang sudah dan 
belum dikuasai, diperlukan informasi yang terkait dengan hal tersebut. Dengan 
demikian, diperlukan kerja analisis jawaban per peserta didik per indikator per 
kemampuan dasar. Berdasarkan hasil telaah tersebut baru kemudian dapat 
ditentukan tindak lanjut seperti apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 






2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 
Berikut ini merupakan tujuan dalam evaluasi yang dijelaskan oleh 
Nurgiyantoro (2013: 30-33). 
a. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan yang terwujud dalam 
berbagai kompetensi yang ditetapkan, dapat dicapai melalui kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. 
b. Untuk memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah laku hasil 
belajar peserta didik. 
c. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam kompetensi, pengetahuan, 
keterampilan, dan bidang-bidang tertentu. 
d. Untuk menentukan layak tidaknya seorang peserta didik dinaikkan ke tingkat 
di atasnya. 
e. Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang telah 
dilakukan. 
3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 
Fungsi evaluasi tidak lepas dari tujuan evaluasi itu sendiri. Berikut ini 
merupakan fungsi evaluasi pembelajaran menurut Purwanto (2013: 5-7). Pertama, 
untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah 
mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. Hasil 
evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai rujukan guna memperbaiki cara 
belajar siswa dan untuk mengisi laporan perkembangan siswa yang berarti juga 







Kedua, untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa sistem yang 
saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Komponen-komponen tersebut antara 
lain berupa tujuan, materi ajar, metode, kegiatan belajar mengajar, media dan 
sumber belajar, serta alat evaluasi. Ketiga, untuk keperluan Bimbingan dan 
Konseling (BK). Hasil-hasil evaluasi dapat dijadikan sumber informasi atau data 
bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah antara lain: 
a. Untuk mendiagnosis kekurangan serta kelebihan yang dimiliki siswa, 
sehingga dapat mengarahkannya. 
b. Untuk mengetahui dimana titik yang menjadi perhatian atas seseorang atau 
sekelompok siswa dimana harus memerlukan pelayanan perbaikan belajar. 
c. Sebagai dasar untuk menangani kasus-kasus yang mungkin terjadi di 
antarasiswa selama mereka di sekolah. 
d. Sebagai rujukan dalam pelayanan bimbingan karier siswa. 
Keempat, untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum 
sekolahyang bersangkutan. Di Indonesia, kurikulum disusun secara nasional oleh 
pihak-pihak yang berwenang dan berlaku untuk semua sekolah yang sejenis dan 
setingkat, akan tetapi guru juga dapat berperan dalam penyusunan kurikulum. 
Sebaliknya, para penyusun kurikulum pada umumnya meminta masukan dari 









4. Alat Evaluasi 
Selanjutnya yang akan dibahas ialah mengenai alat evaluasi yang 
merupakan salah satu komponen penting yang digunakan dalam rangkaian 
evaluasi pembelajaran. Berikut ini diuraikan mengenai hakikat dari alat evaluasi 
berdasarkan ahli. Baik dari pengertian dan pengolongannya. 
Secara garis besar, alat evaluasi dapat digolongkan menjadi dua jenis, 
yaitu teknik tes dan teknik bukan tes (non tes). Teknik non-tes meliputi skala 
bertingkat (rating scale), kuisioner, daftar cocok (check list), wawancara atau 
interview, pengamatan, dan riwayat hidup. Sedangkan teknik tes akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
Arikunto (1997: 30) menjelaskan tes merupakan suatu alat pengumpul 
informasi, apabila dibandingkan dengan alat pengumpul informasi yang lain, 
teknik tes ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan. Ditinjau 
dari segi kegunaannya, maka teknik tes dibedakan menjadi tiga jenis yaitu tes 
diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengethaui kelemahan-
kelamahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. Tes formatif adalah dimaksudkan 
untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu 
program tertentu. Dalam kedudukannya seperti ini tes formatif dapat juga 
dipandang sebagai tes diagnostic pada akhir pelajaran. Sedangkan, tes sumatif 
dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah 






5. Ciri-ciri Tes yang Baik 
a. Validitas 
Validitas alat penelitian mempersoalkan apakah alat itu dapat mengukur 
apa yang akan diukur. Ada sejumlah cara untuk mempertimbangkan kada validitas 
sebuah instrumen yang secara garis besar dapat dibedakan ke dalam dua kategori. 
Kategori pertama adalah validitas yang pertimbangannya lewat analisis rasional, 
sedang kategori kedua berdasarkan analisis data empirik. Jenis validitas yang 
termasuk dalam kategori pertama adalah validitas isi dan validitas konstruk, 
sedang jenis validias yang tergolong kategori kedua misalnya adalah validitas 
sejalan, validitas kriteria, dan validitas ramalan (Nurgiyantoro, 2012: 338-339). 
b. Reliabilitas 
Arikunto (1997: 56-62) menjelaskan tes tersebut dikatakan dapat 
dipercaya jika memberikan hasil yang ajeg atau tetap meskipun diteskan berkali-
kali. Sebuah tes dikatakan reliabel jika hasil tes tersebut menunjukkan ketepatan. 
Dengan kata lain, siswa akan tetap pada ranking yang sama meskipun dilakukan 
tes secara berulang. 
c. Objektivitas 
Apabila dikaitkan dengan reliabilitas maka objektivitas menekankan pada 
ketetapan (konsistensi) pada sistem skoring, sedangkan reliabilitas menekankan 
pada ketetapan hasil tes. Faktor yang memengaruhi objektivitas diantaranya 








B. Hakikat Teks Eksplanasi 
1. Pengertian Teks Eksplanasi 
Priyatni (2014: 82) menjelaskan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang 
berisikan penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena alam, 
sosial, ilmu pengetahuan, budaya dan lainnya. Mahsun (2014: 33) mengatakan 
bahwa teks ekplanasi merupakan teks yang memiliki fungsi sosial menjelaskan 
atau menganalisis proses munculnya atau terjadinya sesuatu. Berdasarkan 
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa merupakan teks faktual yang 
memiliki fungsi sosial menjelaskan atau menganalisis serangkaian peristiwa alam, 
sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. 
 
2. Struktur Teks Eksplanasi 
Kemendikbud (2013: 116) bahwa struktur teks eksplanasi sebagai berikut. 
a. Pernyataan Umum  
Pernyataan umum berisi gagasan yang berupa kalimat-kalimat yang menjelaskan 
tentang suatu fakta yang bersifat umum.  
b. Deretan Penjelas (Eksplanasi) 
Deretan penjelas berisi kalimat-kalimat yang menjelaskan pernyataan umum. 
Biasanya di bagian ini dijelaskan fakta tentang proses terjadinya sesuatu dan 
sebab akibat sesuatu itu terjadi. 
c. Interpretasi  
Interpretasi berisi gagasan yang dapat berupa tanggapan, kesan, pendapat, atau 






3. Ciri-Ciri Bahasa Teks Eksplanasi 
Knapp & Watkins (2005: 126) menyatakan bahwa eksplanasi umumnya 
memerlukan kata sambung yang bergabung dengan kata kerja sehingga secara 
logis menunjukkan urutan yang sementara ketika, maka, pertama, setelah ini, 
sebab-akibat (kata sambung yang menyatakan hubungan sebab akibat), misalnya, 
karena, begitu. Hal senada juga diungkapkan oleh Priyatni (2014: 111) yaitu 
bahwa eksplanasi umumnya memuat istilah dan struktur kalimatnya menggunakan 
kata sambung yang menunjukkan hubungan sebab-akibat. 
 
4. Unsur-unsur Paragraf 
Paragraf dikatakan baik jika mempunyai unsur-unsur pembangun paragraf. 
Adapun unsur-unsur paragraf yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
a. Kesatuan dan kekoherensian 
Menurut Keraf (2004: 84), koherensi berarti hubungan timbal balik yang 
serasi antarunsur dalam kalimat. Mulyati (dalam Mulyana 2005) menyatakan 
wacana yang koheren memiliki ciri-ciri susunannya teratur dan rapi sehingga 
dapat diinterpretasikan. 
b. Kepaduan Bentuk atau Kohesi 
Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara 
strukural membentuk ikatan sintaktikal (Mulyana 2005: 26). Konsep kohesi pada 
dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Hartono (2012: 108) menjelaskan 
bahwa kohesi adalah kaitan semantis antara satu proposisi atau kalimat dengan 






(2010: 41) bahwa kohesi merupakan hubungan perkaitan antarproposisi yang 
dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-unsur gramatikal dan semantik dalam 
kalimat-kalimat yang membentuk wacana. 
c. Diksi 
Salah satu unsur pembangun paragraf adalah diksi. Diksi terkait dengan 
pemilihan kata dalam kalimat yang membentuk paragraf. Menurut Keraf (2009), 
pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk 
menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk pengelompokkan kata kata 
yang tepat atau menggunakan ungkapan ungkapan yang tepat, dan gaya mana 
yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Diksi yang digunakan dalam 
tulisan eksplanasi adalah yang memenuhi syarat baku, lazim, hemat, dan cermat. 
d. Ejaan dan Tanda Baca 
Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi 
ujaran dan bagaimana antarhubungan antara lambang-lamabang itu (pemisahan 
dan penggambungan dalam suatu bahasa), secara teknis yakni dimaksud dengan 
ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata dan pemakaian tanda baca (Arifin 
dan Tasai 2004: 170). Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan. 
 
C. Taksonomi SOLO (the Structure of the Observed Learning Outcome) 
Dalam kehidupan, tujuan memiliki peranan yang penting untuk 
memfokuskan perhatian dan tindakan satu atau sekolompok manusia. Tujuan 
tersebut menunjukkan apa yang ingin kita capai. Dalam bidang pendidikan, 






dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan tujuan mengindikasikan apa yang 
akan dipelajari oleh siswa. Dalam pembejaran, terdapat begitu banyak hal yang 
ingin dipelajari.Hal tersebut menyebabkan tujuan dari pendidikan menjadi kabur. 
Anderson & Krathwohl (2010: 5) menjelaskan bahwa perihal banyak 
sekali tujuan, mereka harus mengelompokkan tujuan-tujuan itu, pada intinya guru 
membutuhkan suatu kerangka pikir yang lengkap dan jelas, sehingga 
memudahkan pemahaman. Kerangka pikir itulah yang kemudian digunakan oleh 
guru untuk mengelompokkan tujuan sehingga menjadi lebih jelas. Tentu saja hal 
tersebut dilakukan setelah tujuan-tujuan dipahami. 
Taksonomi merupakan sebuah kerangka pikir khusus. Dalam taksonomi 
pendidikan, tujuan-tujuan diklasifikasikan. Sebuah rumusan tujuan terdiri dari 
satu kata kerja dan kata benda. Pada umunya, kata kerja yang digunakan adalah 
untuk mendeskripsikan proses kognitif yang diharapkan. Kemudian, kata benda 
yang terdapat dalam tujuan tersebut mendeskripsikan pengetahuan yang 
diharapkan dikuasai oleh siswa. Melalui kata kerja dan kata benda itulah 
kemudian tujuan dikelompokkan berdasarkan tabel taksonomi (Anderson & 
Krathwohl, 2010: 6). 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan Anderson & Krathwohl (2010: 6) 
dapat digambarkan sebuah contoh. Misalnya, tujuan “membedakan pengertian 
frasa dan klausa”. Kata kerja “membedakan” dimasukkan ke dalam kategori 
proses kognitif “menganalisis”. Kemudian, kata benda “pengertian frasa dan 






konseptual”. Maka, dalam tabel taksonomi, tujuannya adalah “menganalisis” dan 
“pengetahuan konseptual”. 
Slack (2003: 2) menyatakan bahwa seperti tahapan Piaget, setelah seorang 
siswa mencapai tingkat tertentu dalam hal SOLO mengenai konsep, dia akan 
mampu terus beroperasi pada tingkat yang berkaitan dengan konsep itu. Namun, 
siswa tidak selalu menunjukkan bukti berada di tingkat yang konsisten, karena 
tingkat SOLO digunakan untuk menggambarkan kinerja tertentu pada waktu 
tertentu. 
Dalam jurnal yang diterbitkan Teaching and Educational Development 
Institute The University of Queensland (tt: 2) dinyatakan bahwa taksonomi SOLO 
memberikan cara yang sistematik untuk menjelaskan bagaimana respon para 
siswa yang muncul secara kompleks ketika memahami banyak pertanyaan, 
terutama ketika menghadapi ujian di sekolah. Secara umum, pada struktur 
pertanyaan yang berkembang secara kompleks membutuhkan banyak konsep 
untuk menyelesaikannya, dan mungkin perlu merumuskan tujuan khusus. 
Lebih lanjut, Slack (2003: 3) mengemukakan bahwa taksonomi SOLO 
adalah teknik untuk menentukan respon dalam pembelajaran dan biasanya 
digunakan dalam pendidikan, antara lain: 
1. menunjukkan level kognitif individu secara objektif, 
2. membantu siswa menganalisis hasil pekerjaan mereka dan melihat bagaimana 
memperbaikinya, 







5. prediktor kemampuan, 
6. penyelidikan dalam pendidikan, 
Dalam jurnal yang diterbitkan Teaching and Educational Development 
Institute The University of Queensland (tt: 2-3) dijelaskan bahwa Biggs dan Collis 
mendesain taksonomi SOLO sebagai suatu alat evaluasi tentang kualitas respon 
siswa terhadap suatu pertanyaan. Taksonomi tersebut terdiri dari lima level yang 
diuraikan di bawah ini. 
1. Prestruktural (P), yaitu siswa menolak memberi jawaban, atau menjawab 
dengan tepat atas dasar pengamatan dan emosi tanpa dasar yang logis dan 
mengulang pertanyaan. 
2. Unistruktural (U), yaitu siswa dapat menggunakan satu penggal informasi 
dalam merespon suatu pertanyaan (membentuk suatu data tunggal). 
3. Multistruktural (M), yaitu siswa dapat menggunakan beberapa penggal 
informasi tetapi tidak dapat menghubungkannya secara bersama-sama. 
4. Relasional (R), yaitu siswa dapat memadukan penggalan-penggalan informasi 
yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari suatu pertanyaan. 
5. Abstrak diperluas (E), yaitu siswa dapat menghasilkan prinsip umum dari 
data terpadu yang dapat diterapkan untuk situasi baru (memelajari konsep 
tingkat tinggi). 
Bigg dan Collis (2014: 15) membagi ragam soal menjadi empat kriteria 







1. Pertanyaan unistruktural (U) merupakan pertanyaan dengan kriteria 
menggunakan sebuah informasi yang jelas dan langsung dari teks soal. 
2. Pertanyaan multistruktural (M), yaitu pertanyaan dengan kriteria 
menggunakan dua informasi atau lebih dan terpisah yang termuat dalam teks 
soal. Semua informasi atau data yang diperlukan dapat segera digunakan 
untuk mendapatkan penyelesaian. 
3. Pertanyaaan relasional (R), yaitu pertanyaan dengan kriteria menggunakan 
suatu pemahaman dari dua informasi atau lebih yang termuat dalam teks soal. 
Semua informasi diberikan, namun belum bisa menyelesaikan soal. 
4. Pertanyaan abstrak diperluas (E), yaitu pertanyaan dengan kriteria 
menggunakan prinsip umum yang abstrak atau hipotesis yang diturunkan dari 
informasi dalam teks soal. Semua informasi atau data diberikan tetapi belum 
bisa segera digunakan untuk mendapatkan penyelesaian akhir. Dari data atau 
informasi yang diberikan itu masih diperlukan prinsip umum yang lebih 
abstrak atau menggunakan hipotesis untuk mengaitkannya sehingga 
mendapatkan informasi atau data baru. Dari informasi atau data baru ini 
kemudian diperoleh penyelesaian akhir. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan daftar karta kerja yang sering 










Tabel 1: Kata Kerja yang Muncul pada Level dalam Taksonomi SOLO 
Unistruktural Multistruktural Relasional 
Abstrak yang 
Diperluas 
memparafrase Mengkombinasi menganalisis Berteori 
mendefinisikan Mengklasifikasikan membandingkan Mengeneralisasikam 
mengidenfikasi mengenai struktur mengkontraskan membuat hipotesis 












teori di bidangnya 
mentransfer teori ke 
bidang baru 
Sumber: Biggs (2003: 48) 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Jurnal yang disusun berdasarkan skripsi berjudul “Pengembangan 
Perangkat Evaluasi berdasarkan Taksonomi The Structure of The Observed 
Learning Outcome (SOLO) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kompetensi 
Membaca Peserta Didik Kelas X SMA” oleh Wardani (2012) menjelaskan 
mengenai adanya berbagai tahap dalam taksonomi SOLO yang mencerminkan 
proses berpikir siswa, dapat diterapkan dalam soal. Melalui soal yang telah 
disesuaikan dengan tahap-tahap dalam taksonomi SOLO tersebut kemudian 
dikembangkan perangkat evaluasi berdasarkan taksonomi SOLO. 
Jurnal yang disusun berdasarkan skripsi berjudul“Analisis Tingkat Respon 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Semarang dalam Menyelesaikan Soal-soal Fisika 
berdasarkan Taksonomi SOLO (The Structure of The Observed Learning 
Outcome)” oleh Azizah (2012) menerangkan sebuah penilitian yang dilakukan 






siswa dianalisis berdasarkan level berpikir yang terdapat dalam taksonomi SOLO. 
Tujuannya ialah untuk mengetahui letak ketidaktepatan siswa dalam menjawab 
soal, ketidaktepatan tersebut dalam level yang mana. Kemudian dari hasil yang 
diperoleh dapat dilakukan tindak lanjut sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Jurnal penelitian yang disusun oleh Laisouw (2012) dengan judul “Profil 
Respons Siswa dalam Memecahkan Masalah Aljabar berdasarkan Taksonomi 
SOLO Ditinjau dari Minat Belajar Matematika” menguraikan bahwa dari hasil 
pengujian menunjukkan bahwa tingkatan respon kedua subjek yang diteliti 
mencapai tingkat respons extended abstract. Berdasarkan uraian yang ada dapat 
dikatakan bahwa kedua subjek dalam menyelesaikan masalah aljabar 
internalisasinya atau respons berpikirnya sejalan dengan berpikir aljabar salah 
satunya melakukan generalisasi dari pengalaman dan bilangan dan perhitungan, 
memformalisasikan ide-ide dengan penggunaan simbol yang berguna, dan 
mengeksplorasi konsep-konsep dari pola dan fungsi. 
Jurnal penelitian karya Subyantoro (2010) dengan Judul “Pengembangan 
Perangkat Evaluasi berdasarkan Taksonomi The Structure of The Observed 
Learning Outcome (SOLO) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” menjelaskan 
bahwa dalam penelitian tersebut diketahui bahwa taksonomi SOLO ini dapat 
digunakan untuk mengembangkan perangkat evaluasi yang lebih efektif untuk 
guru dan siswa, disertai dengan analisis kebutuhan mengenai jenis soal dan waktu 
penyelesaian. 
Dari berbagai kajian relevan di atas, dapat diketahui bahwa taksonomi 






menentukan level soal dan kualitas respon siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan meneliti tingkat respon siswa kelas XI 
SMA dalam Penyelesaian Soal Teks Eksplanasi berdasarkan Taksonomi The 




























A. Jenis Penelitian 
Mengacu pada tujuan penelitian, jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Metode penelitian deskriptif berusaha untuk memotret peristiwa dan 
kejadian yang menjadi pusat perhatian, untuk kemudian digambarkan atau 
dilukiskan apa adanya sesuai dengan kenyataan yang ada pada saat penelitian itu 
dilakukan. Penelitian ini mengkaji kemampuan siswa mengenai materi teks 
eksplanasi yang telah diperoleh. Berdasarkan data yang bersifat kuantitatif, yakni 
skor mengenai tingkat kemampuan siswa yang dideskripsikan atau dicari nilai 
reratanya, kemudian dikategorikan berdasarkan tingkat berpikir dalam taksonomi 
SOLO. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wonosari dan 
difokuskan pada kelas XI. Pemilihan sekolah dilatarbelakangi oleh keperluan 
peneliti terkait teks eksplanasi, materi mengenai teks eksplanasi lebih fokus dan 
mendalam pada kurikulum 2013. Sekolah tersebut merupakan satu-satunya 
sekolah di Kabupaten Gunungkidul yang menggunakan kurikulum 2013. Selain 
itu, sekolah tersebut juga memiliki daya saing tingkat provinsi sehingga peneliti 







Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei. Pertimbangan untuk 
memilih waktu tersebut ialah siswa telah memelajari teks eksplanasi, sehingga 
mereka telah memiliki pengetahuan mengenai teks eksplanasi. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian berjumlah 210 siswa. Dalam penelitian ini, teknik yang 
dipakai adalah Simple Random Sampling karena pengambilan sampel anggota 
populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Pertimbangan untuk menggunakan teknik tersebut ialah populasi 
bersifat homogen, berada dalam tingkat kelas yang sama. Selain itu, pembagian 
kelas dalam populasi tidak dibedakan berdasarkan tingkat kepandaian, namun 
dilakukan secara acak. Adapun detail jumlah populasi disajikan dalam Tabel 2. 
  
Tabel 2: Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Wonosari 
No Kelas Jumlah 
1 XI MIPA 1 31 
2 XI MIPA 2 31 
3 XI MIPA 3 32 
4 XI MIPA 4 24 
5 XI IPS 1 31 
6 XI IPS 2 31 
7 XI IPS 3 30 
Jumlah 210 
 
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan 30% dari jumlah 
populasi yaitu 62 siswa. Pengambilan sampel tersebut berdasarkan pernyataan 






deskriptif mengemukakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 
semua diambil sebagai sampel penelitian sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 
persen atau 20-25 persen atau lebih.  
Untuk menentukan kelas yang dijadikan sampel penelitian  dilakukan 
dengan pengundian. Dari hasil tersebut diperoleh empat kelas yang dijadikan 
sampel dari penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 3 dengan jumlah 30 siswa dan XI 
IPS 3 dengan jumlah 32 siswa. Untuk lebih jelasnya, jumlah sampel disajikan 
dalam Tabel 3. Adapun daftar siswa sampel penelitian terdapat dalam Lampiran 1. 
Tabel 3: Jumlah Siswa Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah 
1 XI MIPA 3 32 
2 XI IPS 3 30 
Jumlah 62 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik untuk memperoleh data yang lebih akurat diperlukan beberapa 
metode sesuai dengan data yang diungkap. Data yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah data mengenai tingkat kemampuan siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik tes. Teknik ini digunakan untuk memeroleh data 
tentang tingkat kemampuan siswa. Tes yang diberikan adalah tes objektif berupa 









E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes objektif pilihan ganda dengan 
lima alternatif jawaban. Sistem penyekoran yang digunakan adalah penskoran tes 
objektif. Siswa diarahkan untuk menjawab setiap butir soal dengan satu jawaban. 
Skor-skor tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Tes 
tersebut dimaksudkan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik. 
Penyusunan instrumen dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Membuat kisi-kisi soal 
Kisi-kisi instrumen penelitian disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Setiap butir soal harus sesuai 
dengan salah satu tujuan pembelajaran. Tujuan inilah yang akan menjadi rambu-
rambu dalam penyusunan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen penelitian 
bertujuan untuk mengarahkan agar tiap butir soal dapat mewakili kemampuan 
yang diukurdan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kisi-kisi tersebut 
mengacu pada empat tingkatan proses berpikir siswa berdasarkan Taksonomi 
SOLO oleh Biggs dan Collis. Selain menyesuaikan dengan taksonomi SOLO, 
kisi-kisi ini juga disusun berdasarkan kemampuan dasar yang telah dirumuskan 
dalam kurikulum 2013. Hal tersebut dimaksudkan agar soal yang dibuat tidak 
melenceng dari apa yang diajarkan oleh guru selama pembelajaran Teks 
Eksplanasi. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi soal disajikan dalam Lampiran 2. 
Sedangkan pada Tabel 4 berikut ini merupakan garis besar kisi-kisi yang 
digunakan sebagai acuan untuk menyusun soal teks eksplanasi sebagai instrumen 



















Memahami struktur dan 
ciri kebahasaan teks 
eksplanasi. 
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teks yang lain. 
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Menemukan ejaan yang 
















2. Membuat panduan penilaian  
Penentuan kriteria untuk panduan penilaian yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah standar mutlak atau Penilaian Acuan Kriteria (PAK). Oleh 
sebab itu, peneliti mengunakan PAK yang disepakati di SMA Negeri 1 Wonosari 
yaitu seperti pada Tabel 5. 
Tabel 5: Persentase Tingkat Penguasaan Skala Empat 
Persentase Tingkat 
Penguasaan 
Nilai Ubah Skala 
10-100 
Keterangan 
85 - 100 A Sangat menguasai 
75 - 84 B Menguasai 
55 - 74 C Kurang Menguasai 
10 - 54 D Tidak menguasai 
(Sumber: Aspek Kognitif LCK versi 1.3 Juni 2015 SMA Negeri 1 Wonosari) 
3. Menulis butir soal serta jawaban 
Soal serta kunci jawaban yang digunakan sebagai instrumen dalam 
penelitian ini disajikan dalam Lampiran 3 dan 4. Selain itu, peneliti juga membuat 
lembar jawab siswa yang disajikan dalam Lampiran 5. 
 
F. Uji Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, instrumen tes dalam 
penelitian akan diuji terlebih dahulu kelayakannya. Uji coba instrumen pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes soal eksplanasi. 
Uji validitas yang digunakan adalah validitas yang pertimbangannya melalui 






penelitian ini dilakukan oleh ahli di bidang yang bersangkutan (expert judgement). 
Ahli yang menjadi validator instrumen penelitian ini adalah Dwi Hanti Rahayu, 
M. Hum selaku Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UNY. 
Dalam uji validitas ini penulis mendapat kritik dan saran dari validator, 
yaitu mengenai pilihan jawaban yang penulisannya kurang sesuai dengan kaidah 
serta penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan ejaan yang telah 
disempurnakan. Adapun lembar validasi soal teks eksplanasi tersebut terdapat 
dalam Lampiran 6. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian tingkat kepercayaan tes dalam penelitian ini menggunakan 
koefisian realibilitas Alpha Cronbach yang dihitung menggunakan program 
iteman dengan melihat besarnya koefisien alpha. Koefisien reliabilitas Alpha 
Cronbach diterapkan pada tes yang mempunyai skor berskala dan dikotomis 
sekaligus. Artinya, prosedur uji reliabilitas ini diterapkan pada hasil pengukuran 
yang berjenjang tergantung maksud penyusunnya. Apabila nilai Alpha lebih dari 
0,80 maka jawaban responden dinyatakan reliabel. Penghitungan reliabilitas 
dalam penelitian ini dibantu dengan program iteman. Hasil iteman disajikan dalam 
Tabel 6. 
Tabel 6: Hasil Penghitungan Reliabilitas 
Scale Statistics 
Scale  
N of Items           40 
N of Examinees       62 
Mean             27.097 
Variance         32.636 







Dari hasil penghitungan menggunakan program iteman tersebut diperoleh 
reliabilitas sebesar 0,827. Berdasarkan angka yang diperoleh tersebut, dapat 
dikatakan bahwa soal yang digunakan sudah reliabel. Adapun rincian 
penghitungan reliabilitas menggunakan program iteman ini terdapat dalam 
lampiran 7. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif. Teknik statistik deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan karakteristik responden. Jenis data berupa hasil belajar 
selanjutnya dikategorikan secara kualitatif berdasarkan teknik kategorisasi yang 
ditetapkan oleh Biggs dan Collis yaitu berdasarkan Taksonomi SOLO. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari lembar jawaban 
siswa mengenai Teks Eksplanasi yang telah disusun berdasarkan Taksonomi 
SOLO. Data tersebut dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut ini. 
1. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, langkah pertama adalah 
memberi skor. Setiap butir soal dijawab benar diberi skor satu dan soal yang 
dijawab salah tidak diberi skor. Hasil penskoran setiap soal pada masing-
masing tingkat (unistruktural, multistruktural, relasional, dan abstrak yang 







2. Skor yang diperoleh diubah ke dalam nilai berskala 10-100 dengan cara 
membagi skor yang diperoleh dengan skor ideal kemudian dikalikan dengan 
100. Adapun rumus yang digunakan adalah : 
 
x =     s      x 100% 





S = nilai akhir skala 100 
s = Skor yang diperoleh 
s max = Skor maksimum Ideal 
100% = Persentase Maksimum 
 
3. Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa pada setiap tingkatan. Rumus yang 
digunakan ialah sebagai berikut. Rumus untuk mencari Mean atau rata-rata 
adalah sebagai berikut. 
 
x =  Σx 
       N 
 
Keterangan : 
Mx = Mean yang dicari 
Σx = Jumlah skor 
N = Banyak siswa 
 
4. Mengklasifikasikan hasil perhitungan skor siswa dalam bentuk tabel 
kualifikasi nilai ubah skala 10-100 seperti pada Tabel 7. 
Tabel 7: Persentase Tingkat Penguasaan Skala Empat 
Persentase Tingkat 
Penguasaan 
Nilai Ubah Skala 
10-100 
Keterangan 
85 – 100 A Sangat menguasai 
75 – 84 B Menguasai 
55 – 74 C Kurang Menguasai 
10 – 54 D Tidak menguasai 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Data hasil penelitian diperoleh dari tes kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Wonosari berdasarkan Taksonomi the 
Structure of the Observed Learning Outcome (SOLO) tahun ajaran 2015/2016, 
yang meliputi empat level kemampuan berpikir yaitu unistruktural, multistruktural, 
relasional, dan abstrak yang diperluas. 
Berikut ini terlebih dahulu akan disajikan data hasil penelitian untuk 
berikutnya pembahasa data. Pembahasan data dilakukan pertama dimulai dari hasil 
data secara keseluruhan, selanjutnya dilakukan pembahasan dari data yang 
diperoleh per level dalam taksonomi SOLO. 
 
A. Data Hasil Penelitian 
Terdapat empat aspek pemahaman berdasarkan Taksonomi SOLO yang 
diukur. Keempat aspek tersebut adalah unistruktural, multistruktural, relasional, 
dan abstrak yang diperluas. Jumlah soal setiap aspek pemahaman berbeda, level 
unistruktural (U) berjumlah 6 soal, multistruktural (M) berjumlah 9 soal, relasional 
berjumlah (R) 14 soal, dan abstrak yang diperluas (A) berjumlah 11 soal.  Karena 
jumlah soal dari setiap aspek pemahaman berbeda, maka akan diuraikan 

















Unistruktural 6 5,29 88,1 
Sangat menguasai 
(berada pada interval 
85-100%) 
Multistruktural 9 6,54 72,6 
Kurang menguasai 
(berada pada interval 
55-74%) 
Relasional 14 9,22 65,85 
Kurang menguasai 




11 6,06 55,09 
Kurang menguasai 






(berada pada interval 
55-74%) 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui aspek pemahaman yang paling tinggi 
adalah level Unistruktural (U) dengan kategori sangat menguasai. Aspek 
pemahaman yang paling rendah adalah level Abstrak yang Diperluas (A) dengan 
kategori kurang menguasai. Untuk pemahaman Multistruktural (M) termasuk 
dalam kategori kurang menguasai dan level Relasional (R) termasuk dalam 
kategori kurang menguasai.  
Secara keseluruhan, persentase rata-rata kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi siswa kelas XI adalah 68,12 dengan kategori kurang menguasai. 
Frekuensi siswa yang memiliki tingkat penguasaan dengan kategori sangat 
menguasai ada 13 siswa, kategori menguasai ada 4 siswa, kategori kurang 
menguasai ada 41 siswa sedangkan kategori tidak menguasai ada 4 siswa. Untuk 
rincian tingkat kemampuan penyelesaian soal pada masing-masing siswa disajikan 












1. Data Tingkat Kemampuan Siswa Level Unistruktural 
Berikut ini disajikan hasil penyelesaian soal teks eksplanasi pada level 
unistruktural. Penyajian data berupa diagram lingkaran yang digambarkan dalam 
Gambar 1.  
Gambar 1: Diagram Lingkaran Kemampuan Siswa Level Unistruktural 
Berdasarkan penyajian data di atas, diketahui persentase frekuensi siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan penyelesaian soal teks eksplanasi level 
unistruktural. Adapun untuk jumlah siswanya yaitu kategori sangat menguasai 
sejumlah 28 orang, siswa dengan kategori menguasai sejumlah 24 orang, siswa 
dengan kategori kurang menguasai sejumlah 10 orang, kategori yang terakhir 
adalah tidak menguasai dimana tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori 
ini. Pada level unistruktural ini siswa mendapatkan persentase nilai rata-rata 
kemampuan penyelesaian soal teks eksplanasi sebesar 88,1% dengan kategori 
sangat menguasai. Rincian tingkat kemampuan penyelesaian soal level 














2. Data Tingkat Kemampuan Siswa Level Multistruktural 
Berikut ini disajikan hasil penyelesaian soal teks eksplanasi siswa pada 
level multistruktural. Penyajian data berupa diagram lingkaran digambarkan dalam 
Gambar 2. 









Berdasarkan penyajian data pada diagram lingkaran di atas, diketahui 
persentase frekuensi siswa yang memiliki tingkat kemampuan penyelesaian soal 
teks eksplanasi level multistruktural. Adapun jumlah siswanya yaitu kategori 
sangat menguasai sejumlah 14 orang, sama halnya yang terdapat pada siswa 
dengan kategori menguasai juga sejumlah 14 orang, siswa dengan kategori kurang 
menguasai sejumlah 32 orang, siswa dengan kategori tidak menguasai sejumlah 2 
orang. Persentase nilai rata-rata kemampuan penyelesaian soal teks eksplanasi 
level multistruktural adalah 72,6% dengan kategori kurang menguasai. Rincian 
tingkat kemampuan penyelesaian soal level multistruktural pada masing-masing 














3. Data Tingkat Kemampuan Siswa Level Relasional 
Berikut ini disajikan hasil penyelesaian soal teks eksplanasi siswa pada 
level relasional. Penyajian data berupa diagram lingkaran yang digambarkan dalam 
Gambar 3. 
Gambar 3: Diagram Lingkaran Kemampuan Siswa Level Relasional 
 
 
Berdasarkan penyajian data pada diagram di atas, diketahui persentase 
frekuensi siswa yang memiliki tingkat kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi level relasioanl. Adapun jumlah siswanya yaitu kategori sangat 
menguasai sejumlah 14 orang, siswa dengan kategori menguasai sejumlah 5 orang, 
siswa dengan kategori kurang menguasai sejumlah 30 orang, siswa dengan 
kategori tidak menguasai sejumlah 13 orang. Persentase nilai rata-rata kemampuan 
penyelesaian soal teks eksplanasi level relasional sebesar 65,85% dengan kategori 
kurang menguasai. Rincian tingkat kemampuan penyelesaian soal level relasional 















4. Data Tingkat Kemampuan Siswa Level Abstrak yang Diperluas 
Berikut ini disajikan hasil penyelesaian soal teks eksplanasi siswa pada 
level abstrak yang diperluas. Penyajian data berupa diagram lingkaran yang 
digambarkan dalam Gambar 4. 
Gambar 4: Diagram Lingkaran Kemampuan Siswa  







Berdasarkan penyajian data pada diagram di atas, diketahui persentase 
frekuensi siswa yang memiliki tingkat kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi level abstrak yang diperluas. Adapun jumlah siswanya yaitu kategori 
sangat menguasai sejumlah 11 orang, siswa dengan kategori menguasai sejumlah 2 
orang, siswa dengan kategori kurang menguasai sejumlah 9 orang, sedangkan 
siswa dengan kategori tidak menguasai sejumlah 40 orang. Persentase nilai rata-
rata kemampuan penyelesaian soal teks eksplanasi level abstrak yang diperluas 
sebesar 55,09% dengan kategori kurang menguasai. Rincian tingkat kemampuan 
penyelesaian soal level abstrak yang diperluas pada masing-masing siswa disajikan 







Taksonomi SOLO adalah sebuah kerangka pikir untuk menglasifikasi 
tingkat respon siswa meliputi empat tingkatan yaitu unistruktural, multistruktural,  
relasional, dan abstrak yang diperluas (Brabrand & Dahl, 2010: 5). Taksonomi 
SOLO ini telah digunakan tidak hanya mengenai evaluasi hasil pembelajaran 
menulis, namun juga telah digunakan untuk mengategorisasikan jawaban dan 
sering digunakan dalam kriteria penilaian (O’Neill & Murphy, 2010: 4). 
Pengategorisasian jawaban siswa berdasarkan taksonimi SOLO tersebut 
bertujuan untuk mengetahui seberapa dalam siswa mampu menggali fenomena 
alam dan sosial yang ada dalam bentuk soal tentang teks eksplanasi. Melalui 
pengategorisasian jawaban tersebut dapat diketahui pada tingkat mana siswa 
mampu berpikir sesuatu berdasarkan kemampuan kognitifnya.  
Tingkat kemampuan siswa dalam penyelesaian soal teks eksplanasi paling 
tinggi adalah pada level unistruktural yaitu sebesar 88,1% dengan kategori 
sangat menguasai. Sementara itu, tingkat kemampuan siswa yang terendah 
adalah level abstrak yang diperluas yaitu sebesar 55,09% dengan kategori 
kurang menguasai. Pada level multistruktural tingkat kemampuan siswa sebesar 
72,6% dengan kategori kurang menguasai, kemudian pada level relasional 
tingkat kemampuan siswa sebesar 65,85% dengan kategori kurang menguasai. 
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Azizah (2012: 44) pada siswa 
kelas XI SMA Negeri 5 Semarang. Azizah meneliti tingkat respon siswa dalam 
menyelesaiakan soal fisika, akan tetapi hasil yang diperoleh ialah persentase 






Perbedaan ini wajar terjadi karena perbedaan subjek penelitian. 
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dari 
perhitungan data kemampuan penyelesaian soal teks eksplanasi siswa memiliki 
rata-rata persentase sebesar 68,21%. Hasil perhitungan persentase rata-rata 
kemampuan penyelesaian soal teks eksplanasi siswa adalah 68,12% dengan 
kategori kurang menguasai dan belum memenuhi standar dari kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditetapkan oleh SMA 
tempat penelitian berlangsung yaitu 75,00.  
Meskipun demikian, tingkat pencapaian tersebut sudah cukup baik 
mengingat pelaksanaan tes yang dilakukan secara mendadak tanpa 
pemberitahuan sebelumnya sehingga siswa mengerjakan sesuai dengan daya 
tangkap mereka selama mengikuti pelajaran teks eksplanasi yang telah 
berlangsung sebelumnya. Pembelajaran teks eksplanasi di sekolah tersebut 
berlangsung pada bulan Maret-April, sedangkan pengambilan data penelitian ini 
pada bulan Mei. Pada saat pengambilan data tersebut, siswa sedang dalam masa 
pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama. Oleh sebab itu, dapat dimaklumi jika 
siswa kurang persiapan dalam menghadapi tes dalam rangka pengambilan data 
penelitian ini. 
Pelaksanaan tes yang dilakukan secara mendadak tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu sengaja dilakukan oleh peneliti dikarenakan tujuan dari 
pengambilan data untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam memahami 
materi selama pembelajaran yang diterapkan dalam jawaban instrumen tes (soal) 






Selain itu, hasil tes yang termasuk dalam kategori kurang menguasai ini 
dapatdipengaruhi oleh pengategorisasian nilai yang digunakan di SMA Negeri 1 
Wonoasari ini cukup tinggi apabila dibandingkan dengan sekolah yang 
digunakan dalam penelitian yang relevan. Hal ini secara jelas dapat pula dilihat 
dari KKM yang ditetapkan sebesar 75,00 sementara di sekolah yang digunakan 
dalam penelitian yang relevan sebelumnya paing tinggi menggunakan KKM 70 
dan nilai rata-rata 68,21 ini sudah masuk dalam kategori menguasai. 
1. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Level Unistruktural 
Dalam taksonomi SOLO, tahapan siswa dalam berpikir dibagi dalam 
empat level. Level unistruktural merupakan level dasar dalam taksonomi SOLO, 
sebelum level unistruktural terdapat level prestruktural, namun tidak digunakan 
dalam penelitian dikarenakan level prestruktural merupakan level di mana siswa 
sama sekali belum mampu menggunakan informasi untuk menyelesaikan 
permasalahan. Oleh sebab itu, analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal dimulai pada level unistruktural. 
Pada level unistruktural ini siswa diharapkan dapat menggunakan satu 
penggal informasi dalam merespon suatu pertanyaan (membentuk suatu data 
tunggal). Pertanyaan yang digunakan ialah pertanyaan dengan kriteria 
menggunakan sebuah informasi yang jelas dan langsung dari teks soal. Perintah 
dalam soal tersebut dapat berupa memparafrase, mendefinisikan, 
mengidentifikasi, menjumlahkan, dan menamai (Biggs, 2003:48). 
Soal yang digunakan dalam instrumen penelitian yang mewakili level ini 






33. Penomoran soal terkait dengan tingkat kesukaran soal dan bacaan yang 
digunakan. Berdasarkan taksonomi SOLO enam soal tersebut terkait dengan 
penggunaan satu penggal informasi. Berdasarkan materi sesuai dengan KD 3.1 
memahami struktur dan kaidah teks eksplanasi, serta KD 3.2 membandingkan 
teks eksplanasi dengan teks yang lain.  
Soal nomor 1, 2, 10, 11, dan 15 tidak menggunakan bacaan karena 
pertanyaan terkait dengan hakikat teks eksplanasi. Sementara itu, soal nomor     
33 menggunakan teks soal, karena pertanyaan terkait dengan membandingkan 
dua teks, namun informasi yang terdapat dalam teks jelas dan dapat langsung 
digunakan untuk menyelesaikan soal. Berikut disajikan contoh satu soal pada 
level unistruktural. 
 
10. Inti teks eksplanasi terdapat pada bagian… . 
a. pernyataan umum 
b. sebab-akibat 




33. Pembeda antara teks di atas dengan teks eksposisi adalah … . 
a. struktur dan tujuan teks 
b. struktur teks 
c. tujuan teks 
d. bentuk teks 
e. kalimat yang digunakan 
Contoh Soal Level Unistruktural Nomor 10 dan 33 
Pertanyaan yang digunakan pada nomor 10 jelas dan langsung dapat 
diselesaikan dengan menggunakan satu informasi berupa inti teks eksplanasi. 
Kemudian pada nomor 33 satu penggal informasi yang langsung dapat digunakan 






eksposisi yang sudah nampak dalam bacaan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, siswa mampu menyelesaikan soal teks 
eksplanasi pada level unistruktural ini dengan kategori sangat menguasai. Oleh 
sebab itu dapat dikatakan bahwa siswa mampu menggunakan satu penggal 
informasi dalam merespon suatu pertanyaan dengan sangat baik. Hasil yang 
diperoleh sangat wajar karena level unistruktural ini merupakan level dasar yang 
mudah penyelesaiannya. 
 
2. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Level Multistruktural 
Dalam taksonomi SOLO, tahapan siswa dalam berpikir level 
multistruktural merupakan level ketiga setelah level prestruktural dan 
unistruktural. Akan tetapi karena level prestruktural tidak digunakan, maka level 
multistruktural ini menjadi level kedua setelah unistruktural. Level 
multistruktural menjadi level pertengahan dimana siswa mampu menangkap 
informasi lebih dari satu.  
Pada level multistruktural siswa yang dapat menggunakan beberapa 
penggal informasi tetapi tidak dapat menghubungkannya secara bersama-sama. 
Soal atau pertanyaan yang mucul yaitu pertanyaan dengan kriteria menggunakan 
dua informasi atau lebih dan terpisah yang termuat dalam teks soal. Semua 
informasi atau data yang diperlukan dapat segera digunakan untuk mendapatkan 
penyelesaian. Sesuai dengan pernyataan Biggs (2003: 48) kata kerja yang sering 
muncul dalam soal level ini ialah mengkombinasi, mengklasifikasikan, mengenai 







Soal yang digunakan dalam instrumen penelitian yang mewakili level ini 
terdapat sembilan butir. Kesembilan butir tersebut ialah soal nomor 12, 24, 31, 
13, 28, 3, 7, 8, dan 36. Penomoran soal terkait dengan tingkat kesukaran soal dan 
bacaan yang digunakan. Berdasarkan taksonomi SOLO sembilan soal tersebut 
terkait dengan penggunaan dua penggal informasi yang langsung dapat 
digunakan untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan materi soal tersebut sesuai 
dengan KD 3.2 membandingkan teks eksplanasi dengan teks yang lain, KD 3.4 
mengevaluasi teks eksplanasi, KD 4.1 menginterpretasi teks eksplanasi, 
selanjutnya KD 4.4 mengabstraksi teks eksplanasi. Berikut ini disajikan contoh 
soal yang digunakan sebagai intrumen penelitian untuk mewakili level 
multistruktural. 
 
12. Pernyataan berikut yang sesuai dengan kedua teks di atas adalah … 
a. Teks 1 merupakan teks eksposisi, sedangkan teks 2 merupakan teks 
eksplanasi. 
b. Teks 1 merupakan teks eksplanasi, sedangkan teks 2 merupakan teks 
eksposisi. 
c. Teks 1 dan teks 2 merupakan teks eksposisi. 
d. Teks 1 dan teks 2 merupakan teks eksplanasi. 
e. Teks 1 merupakan teks eksplanasi, sedangkan teks 2 merupakan teks 
prosedur. 
 
24. Kedua teks di atas, masing-masing merupakan jenis teks eksplanasi 
yang berupa ... . 
Teks 1 Teks 2 
a. teks eksplanasi fenomena sosial teks eksplanasi fenomena alam 
b. teks eksplanasi fenomena alam teks eksplanasi fenomena sosial 
c. teks eksplanasi tentang harga pasar teks eksplanasi tentang gletser 
d. teks eksplanasi deduktif teks eksplanasi  induktif 
e. teks eksplanasi kompleks teks eksplanasi sederhana 







Baik pertanyaan nomor 12 maupun nomor 24 menggunakan dua penggal 
informasi yang langsung dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Kedua 
informasi tersebut ialah kedua teks yang digunakan sebagai bacaan masing-
masing soal. Hal itu sesuai dengan kriteria pertanyaan level multistruktural. 
Berdasarkan data yang diperoleh, siswa mampu menyelesaikan soal teks 
eksplanasi pada level multistruktural ini dengan kategori kurang menguasai. Oleh 
sebab itu dapat dikatakan bahwa siswa belum cukup mampu menggunakan dua 
informasi atau lebih dan terpisah yang termuat dalam teks soal dengan baik. 
 
3. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Level Relasional 
Dalam taksonomi SOLO, tahapan siswa dalam berpikir level relasional 
merupakan level keempat setelah level prestruktural, unistruktural, dan 
multistruktural. Akan tetapi karena level prestruktural tidak digunakan, maka 
level relasional ini menjadi level ketiga setelah multistruktural.  
Pada level relasional siswa yang dapat memadukan penggalan-penggalan 
informasi yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari suatu pertanyaan. 
Soal atau pertanyaan yang mucul yaitu pertanyaan dengan kriteria menggunakan 
suatu pemahaman dari dua informasi atau lebih yang termuat dalam teks soal. 
Semua informasi diberikan, namun belum bisa menyelesaikan soal. Biggs (2003: 
48) menyatakan kata kerja yang sering mucul di soal pada level ini adalah, 
menganalisis, membandingkan, mengkontraskan, mengintregasikan, 






Soal yang digunakan dalam instrumen penelitian yang mewakili level ini 
terdapat 14 butir. Keempat belas butir tersebut ialah soal nomor 4, 6, 16, 19, 20, 
21, 22, 26, 27, 29, 32, 34, 35, dan 37. Penomoran soal terkait dengan tingkat 
kesukaran soal dan bacaan yang digunakan. Berdasarkan taksonomi SOLO 14 
soal tersebut terkait dengan penggunaan dua penggal informasi atau lebih yang 
tidak dapat langsung digunakan untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan materi 
soal tersebut sesuai dengan KD 3.3 menganalisis teks eksplanasi, KD 4.1 
menginterpretasi teks eksplanasi, dan KD 4.4 mengabstraksi teks eksplanasi. 
Berikut ini disajikan contoh soal yang digunakan sebagai intrumen penelitian 
untuk mewakili level relasional. 
 







36. Berdasarkan strukturnya, teks eksplanasi di atas merupakan bagian … 
. 
a. kronologis (urutan peristiwa) 
b. penyebab maupun akibat 
c. pernyataan umum 
d. asal usul peristiwa 
e. kesimpulan 
 
Contoh soal level relasional nomor 4 dan 36 
 
Dalam kedua soal tersebut terdapat lebih dari satu informasi akan tetapi 
informasi yang ada tidak dapat langsung digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Pada soal nomor 4, meskipun terdapat informasi berupa teks penilaian serta 






teks tersebut berdasarkan pengetahuannya mengenai bentuk teks eksplanasi, 
sehingga ia mampu menghubungkan antara informasi yang ada dengan bentuk 
teks eksplanasi yang ia ketahui, baru ia dapat menyelesaikan soal. Begitu pula 
untuk soal nomor 36, meskipun terdapat informasi berupa teks eksplanasi dan 
jenis teks namun siswa harus mampu menganalisisnya berdasarkan 
pengetahuannya tentang struktur teks eksplanasi.  
Berdasarkan data yang diperoleh, siswa mampu menyelesaikan soal teks 
eksplanasi pada level relasional ini dengan kategori kurang menguasai. Dengan 
kata lain siswa belum cukup mampu memadukan penggalan informasi yang 
terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari suatu pertanyaan dengan baik. 
 
4. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Level Abstrak yang Diperluas 
Dalam taksonomi SOLO, tahapan siswa dalam berpikir level abstrak yang 
diperluas merupakan level kelima setelah level prestruktural, unistruktural, 
multistruktural, dan relasional. Akan tetapi, karena level prestruktural tidak 
digunakan, maka level abstrak yang diperluas ini menjadi level ke empat atau 
terakhir setelah unistruktural, multistruktural, dan relasional.  
Padal level ini siswa yang dapat menghasilkan prinsip umum dari data 
terpadu yang dapat diterapkan untuk situasi baru (memelajari konsep tingkat 
tinggi). Soal atau pertanyaan yang mucul yaitu pertanyaan dengan kriteria 
menggunakan prinsip umum yang abstrak atau hipotesis yang diturunkan dari 
informasi dalam teks soal. Semua informasi atau data diberikan tetapi belum bisa 






Dari data atau informasi yang diberikan itu masih diperlukan prinsip 
umum yang lebih abstrak atau menggunakan hipotesis untuk mengaitkannya 
sehingga mendapatkan informasi atau data baru. Biggs (2003: 48) menyatakan 
bahwa kata kerja yang sering muncul di soal dalam level abstrak yang diperluas 
ini adalah berteori, mengeneralisasikan, membuat hipotesis, memprediksi, 
menilai, merefleksikan, dan mentransfer teori ke bidang baru. 
Soal yang digunakan dalam instrumen penelitian yang mewakili level ini 
terdapat 11 butir. Kesebelas butir tersebut ialah soal nomor 5, 9, 14, 17, 18, 23, 
25, 30, 38, 39, 40. Penomoran soal terkait dengan tingkat kesukaran soal dan 
bacaan yang digunakan. Berdasarkan taksonomi SOLO, 11 soal tersebut terkait 
dengan adanya prinsip umum atau hipotesis yang terdapat dalam soal digunakan 
sebagai informasi untuk dikaitkan dengan informasi di luar soal sehingga 
membentuk informasi baru yang berguna untuk penyelesaian soal.  
Berdasarkan materi soal tersebut sesuai dengan KD 3.1 memahami 
struktur dan kaidah teks eksplanasi, KD 3.3 menganalisis teks eksplanasi, dan 
KD 4.3 menyunting teks eksplanasi. Berikut ini disajikan contoh soal yang 




18. Saran perbaikan untuk teks eksplanasi di atas adalah … 
a.Mengaitkan paragraf pertama dan kedua dengan lebih jelas. 
b.Menggunakan kalimat pembuka yang lebih banyak. 
c.Menggunakan kalimat yang lebih familiar. 
d.Menambahkan lebih banyak informasi. 







25. Tanggapan yang sesuai dengan teks di atas adalah … 
a. Istilah boiteknologi berasal dari bahasa latin. 
b. Perkembangan bioteknologi seiring dengan perkembangan 
teknologi komputer. 
c. Teknologi sangat dibutuhkan dalam mengembangkan ilmu. 
d. Bioteknologi hanya bisa diterapkan pada tumbuhan dan hewan. 
e. Bioteknologi sudah semestinya diterapkan untuk kemaslahatan 
orang banyak. 
 
Contoh soal level abstrak yang diperluas nomor 18 dan 25 
 
Dalam kedua soal tersebut untuk menyelesaikannya siswa dituntut untuk 
memahami serta menganalisis terlebih dahulu informasi dalam soal yang berupa 
teks. Setelah siswa merumuskan intisari, kelebihan, dan kesalahan atau kekurang 
kemudian ia menjawab pertanyaan yang diajukan dalam doal, yaitu saran 
perbaikan untuk soal nomor 18 dan tanggapan untuk soal nomor 25. 
 Berdasarkan hasil perhitungan, kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi yang terendah adalah pada level abstrak yang diperluas, hal tersebut 
dapat dimaklumi karena level tersebut adalah level tertinggi dalam taksonomi 
SOLO dimana siswa harus mampu mengaitkan wawasan yang dimilikinya untuk 
menyelesaikan soal. Oleh sebab itu, siswa harus memiliki latar belakang 
wawasan yang luas. Meskipun memiliki rata-rata paling rendah, dari 62 siswa 
yang menyelesaikan soal, terdapat 11 siswa yang mampu menyelesaikan soal 
dengan baik dan masuk dalam kategori sangat menguasai. Hal tersebut 
menunjukkan meskipun pada level ini siswa mendapat rata-rata kurang 









BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi data penelitian yang diperoleh dan pembahasan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Wonosari memiliki nilai rata-rata yang 
berada pada kategori kurang menguasai dan belum memenuhi standar kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditetapkan 
oleh SMA tersebut yaitu 75,00. Hal ini dipengaruhi oleh pengategorisasian nilai 
yang digunakan di sekolah ni cukup tinggi. 
Pada level unistruktural siswa kelas XI SMA Negeri 1 Wonosari 
termasuk dalam kategori sangat menguasai sehingga dapat dikatakan bahwa 
siswa mampu menggunakan satu penggal informasi dalam merespon suatu 
pertanyaan dengan sangat baik. Kemudian, pada level multistruktural dan 
relasional siswa termasuk dalam kategori kurang menguasai, dengan kata lain 
siswa belum cukup mampu menggunakan dua informasi atau lebih dan terpisah 
yang termuat dalam teks soal serta memadukan penggalan-penggalan informasi 
yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari suatu pertanyaan dengan 
baik.  
Berdasarkan hasil perhitungan, kemampuan penyelesaian soal teks 
eksplanasi yang terendah adalah pada level abstrak yang diperluas, hal tersebut 






SOLO yang menuntut siswa untuk mampu mengaitkan wawasan yang 
dimilikinya untuk menyelesaikan soal. Pada level ini nilai rata-rata siswa 
termasuk dalam kategori kurang menguasai. 
 
B. Saran 
Saran yang ingin disampaikan penulis berkaitan dengan penelitian yang 
telah dilakukan adalah berikut ini. 
1. Bagi Guru 
Bagi guru, diharapkan dapat lebih memperhatikan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal terkait dengan teks yang diajarkan dan mendorong 
serta meningkatkan kemampuan dan potensi siswa. Guru juga harus banyak 
memberikan pengetahuan mengenai teks yang diajarkan secara mendalam, baik 
teori maupun praktik supaya siswa lebih menguasai dan memahami. 
2. Bagi siswa 
Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan dalam menyelesaikan soal terkait teks yang diajarkan, yang akan 
mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa, sehingga dari tahun ke tahun prestasi 
belajar siswa selalu mengalami peningkatan. 
3. Bagi Mahasiswa 
Penelitian mengenai taksonomi SOLO ini tergolong cukup baru di 
kalangan mahasiswa, oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian lanjutan yang 
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INSTRUMEN PENELITIAN SOAL TEKS EKSPLANASI 
KELAS XI SMA NEGERI 1 WONOSARI 
WAKTU: 90 MENIT 
 
Petunjuk: 
1. Sebelum mengerjakan soal berdoalah terlebih dahulu. 
2. Soal merupakan pilihan ganda sejumlah 40 butir. 
3. Bacalah perintah dalam soal dengan cermat. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dengan 
memberikan tanda silang (X) pada lembar jawab yang tersedia. 
5. Selamat mengerjakan! 
 
 
1. Struktur teks eksplanasi adalah ... . 
a. pernyataan umum ^ aspek yang dilaporkan 
b. pernyataan umum ^ urutan sebab-akibat 
c. pernyataan umum ^ argumentasi ^ reiterasi 
d. orientasi ^ krisis ^ reaksi ^ koda 
e. orientasi ^ urutan peristiwa ^ reorientasi 
 
2. Tahap pernyataan umum berisi tentang ... . 
a. apa yang akan dijelaskan 
b. alasan-alasan penulis 
c. pendapat penulis 
d. penutup sebuah teks 
e. tujuan penulis 
 
Bacalah teks dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 3 dan 4! 
Gempa Bumi 
 
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena 
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan 
bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada dekat dengan 
gunung berapi dan juga di daerah yang dikelilingi lautan luas.  
Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi 
dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa tektonik tejadi karena 
lapisan kerak bumi menjadi genting atau lunak sehingga mengalami pergerakan. 
Teori “Tektonik Plate” berisi penjelasan bahwa bumi kita ini terdiri atas beberapa 
lapisan batuan. Sebagian besar daerah lapisan kerak ini akan hanyut dan 
mengapung di lapisan, seperti halnya salju. Lapisan ini bergerak sangat perlahan 
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sehingga terpecah-pecah dan bertabrakan satu dengan yang lainnya. Itulah 
sebabnya mengapa gempa bumi terjadi. Sementara itu, gempa bumi vulkanik 
terjadi karena adanya letusan gunung berapi yang sangat dahsyat. Gempa vulkanik 
ini lebih jarang terjadi jika dibandingkan dengan gempa tektonik. 
Gempa dapat terjadi kapan saja, tanpa mengenal musim. Meskipun 
demikian, konsentrasi gempa cenderung terjadi di tempat-tempat tertentu saja, 
seperti pada batas Plat Pasifik. Tempat ini dikenal dengan lingkaran api karena 
banyaknya gunung berapi. 
 
3. Ringkasan yang tepat untuk teks tersebut adalah ... 
a. Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena 
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah 
permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada 
dekat dengan gunung berapi dan juga di daerah yang dikelilingi lautan 
luas.  
b. Penyebab terjadinya gempa dapat bermacam-macam. Berdasarkan 
penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa dapat terjadi kapan saja, 
tanpa mengenal musim. Oleh sebab itu kita perlu waspada. 
c. Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena 
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah 
permukaan bumi. Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. 
Gempa dapat terjadi kapan saja, tanpa mengenal musim. 
d. Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena 
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah 
permukaan bumi. Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. 
e. Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena 
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah 
permukaan laut. Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. 
Gempa dapat terjadi kapan saja, tanpa mengenal musim. 
 
Perhatikan penggalan penilian teks berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 4 
dan 5! 
Teks tersebut terdiri dari pendahuluan dan rincian-rincian tentang sebab terjadinya 
gempa bumi. Bagian pendahuluan terdiri atas tiga paragraf yang berisi pengertian 
gempa bumi dan jenis-jenisnya. Bagian perincian terdiri atas lima paragraf. 











5. Hal yang tidak diungkap berdasarkan penilaian laporan hasil analisis teks 
eksplanasi di atas adalah … . 
a. rincian sebab terjadinya gempa bumi 
b. jumlah paragraf 
c. pengertian gempa bumi 
d. proses terjadinya gempa bumi 
e. jenis-jenis gempa bumi 
Bacalah penggalan teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 6 dan 7! 
Akhir-akhir ini, istilah gempa bumi sering dibicarakan oleh banyak orang. 
Sepanjang abad 20 dan 21, gempa telah mengakibatkan banyak kematian dan 
kerugian material yang sangat besar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tak 
pernah ada peristiwa alam lain dalam sejarah yang berpengaruh langsung pada 
manusia, selain gempa bumi. Bencana gempa bumi telah menjadi peristiwa yang 
sangat ditakuti. 
 
6. Berdasarkan strukturnya, teks eksplanasi di atas merupakan bagian … . 
a. kronologis (urutan peristiwa) 
b. penyebab maupun akibat 
c. pernyataan umum 
d. asal usul peristiwa 
e. kesimpulan 
7. Pernyataan yang tidak sesui dengan teks di atas adalah …  
a. Gempa bumi adalah peristiwa alam yang berpengaruh langsung pada 
manusia. 
b. Sepanjang abad 21, gempa telah mengakibatkan banyak kematian. 
c. Bencana gempa bumi telah menjadi peristiwa yang sangat ditakuti. 
d. Gempa bumi dapat berpotensi menyebabkan tsunami yang sangat ditakuti. 
e. Akhir-akhir ini, istilah gempa bumi sering dibicarakan oleh banyak orang. 
Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 8 dan 9! 
(1) Gotong royong dan kerja bakti merupakan sebuah proses kerja sama yang 
terjadi di masyarakat pedesaan. Proses ini menghasilkan aktivitas tolong-
menolong serta pertukaran tenaga dan barang dalam bentuk timbal balik. (2) Kerja 
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bakti merupakan proses kerja sama yang mirip dengan gotong royong, namum 
kerja bakti terjadi pada proyek-proyek publik atau program-program pemerintah. 
(3) Misalnya di sebuah desa ada pembangunan masjid, maka masyarakat desa 
saling bantu-membantu mengumbangkan tenaga bahkan ada yang 
menyumbangkan barang dan makanan. (4) Meskipun zaman sudah berubah, 
gotong royong dan kerja bakti tetap hidup di tengah masyarakat pedesaan. 
 
8. Ringkasan yang tepat untuk kutipan teks tersebut adalah ... 
a. Gotong royong dan kerja bakti menghasilkan aktivitas tolong menolong 
serta pertukaran tenaga serta barang dalam bentuk timbal balik di antara 
anggota masyarakat. Kerja bakti merupakan proses kerja sama yang mirip 
dengan gotong royong. 
b. Gotong royong dan kerja bakti merupakan proses kerja sama yang terjadi di 
masyarakat pedesaan. Proses ini menghasilkan aktivitas tolong menolong 
dan pertukaran tenaga serta barang di tengah masyarakat. 
c. Gotong royong dan kerja bakti merupakan proses kerja sama yang terjadi 
pada masyarakat pedesaan yang memiliki kemiripan. Bedanya adalah kerja 
bakti terjadi pada proyek-proyek publik atau program-program 
pemerintahan. 
d. Kerja bakti merupakan proses kerja sama yang mirip dengan gotong 
royong. Namun, kerja bakti terjadi pada proyek-proyek publik atau 
program-program pemerintahan, misalnya kerja bakti dalam pembangunan 
masjid di desa. 
e. Gotong royong dan kerja bakti merupakan proses kerja sama yang terjadi 
pada masyarakat yang memiliki kemiripan. Bedanya adalah kerja bakti 
terjadi pada proyek-proyek publik atau program-program pemerintahan. 
 
9. Persoalan utama yang dibahas dalam kutipan teks tersebut adalah ... 
a. Lunturnya sikap gotong royong dan kerja bakti. 
b. Perbandingan antara gotong royong dan kerja bakti. 
c. Kerja bakti dan gotong royong. 
d. Perbedaan gotong royong dan kerja bakti. 
e. Persamaan gotong royong dan kerja bakti. 
 
10. Inti teks eksplanasi terdapat pada bagian… . 
a. pernyataan umum 
b. sebab-akibat 






11. Aspek sebab-akibat berisi hal berikut ini, kecuali … . 
a. penyebab terjadinya peristiwa 
b. akibat terjadinya peristiwa 
c. runtutan peristiwa 
d. hubungan sebab-akibat peristiwa 
e. tanggapan penulis 
 
Bacalah kedua teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 12! 
TEKS 1 TEKS 2 
Gerhana matahari total terjadi ketika bulan 
tepat berada di antara matahari dan bumi. 
Peristiwa ini terjadi hanya pada bulan 
baru.  Pada gerhana matahari total, piringan 
matahari sepenuhnya tertutup oleh bulan, 
tetapi pada peristiwa gerhana matahari 
sebagian, hanya sebagian dari cahaya 
matahari yang terhalangi bulan. Pada saat 
bulan berada dalam posisi orbit cukup 
dekat dan berada dalam bidang yang sama 
dengan bumi, akan terjadi gerhana matahari 
total. 
Rasa takut adalah rasa di mana seseorang 
merasa bahwa dirinya sedang mengalami 
situasi atau suasana yang menghilangkan rasa 
percaya diri mereka akan sesuatu. Di bawah 
ini ada lima jurus untuk mengatasi rasa takut 
tersebut.  
Pertama, persiapkan diri Anda sebaik-baiknya 
bila menghadapi situasi atau suasana tertentu. 
Kedua, pelajari sebaik-baiknya bila 
menghadapi situasi tersebut. Ketiga, pupuk 
dan binalah rasa percaya diri. Keempat, 
setelah timbul rasa percaya diri, pertebal 
keyakinan Anda. Kelima, untuk menambah 
rasa percaya diri, kita harus menambah 




12. Pernyataan berikut yang sesuai dengan kedua teks di atas adalah … 
a. Teks 1 merupakan teks eksposisi, sedangkan teks 2 merupakan teks 
eksplanasi. 
b. Teks 1 merupakan teks eksplanasi, sedangkan teks 2 merupakan teks 
eksposisi. 
c. Teks 1 dan teks 2 merupakan teks eksposisi. 
d. Teks 1 dan teks 2 merupakan teks eksplanasi. 
e. Teks 1 merupakan teks eksplanasi, sedangkan teks 2 merupakan teks 
prosedur. 
 
Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 13 dan 14! 
ADHD (Attention Deficite Hyperactivity Disorder) merupakan gangguan 
kesehatan jiwa yang sering terjadi pada anak. ADHD ini disebabkan oleh 
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kerusakan ringan pada struktur otak, kurangnya aktivitas di daerah frontal otak, 
dan faktor keturunan. 
Otak terdiri dari otak besar dan otak kecil. Belahan-belahan otak tersebut 
dihubungkan oleh neuron. Pada penderita ADHD, neuron penghubung otak 
tersebut rusak sehingga penderita tidak dapat menafsirkan makna atau gerakan 
sehingga mereka kurang focus dan berlari ke jalanan tanpa melihat sekelilingnya. 
Pada penderita ADHD, daerah yang mengendalikan ingatan (memori) dan 
emosi berukuran lebih kecil daripada orang normal. Hal ini menyebabkan 
penderita ADHD sering kehilangan atau melupakan sesuatu, kurang sadar, dan 
mudah emosi. 
Penderita ADHD, terkadang berasal dari gen atau keturunan. Walaupun 
tidak semua penderita ADHD merupakan keturunan penderita, tetapi faktor 
keturunan juga memicu seseorang menderita ADHD. 
 
13. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1) Teks tersebut terdapat unsur sebab-akibat. 
2) Teks tersebut memiliki struktur pernyataan umum ^ aspek yang 
dilaporkan. 
3) Teks tersebut memberikan penjelasan. 
4) Teks di atas merupakan teks observasi. 
Pernyataan yang benar adalah… . 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 3 
e. 2 dan 4 
 
14. Judul yang paling sesuai untuk teks di atas adalah … 
a. Sistem pada Otak Manusia 
b. Bagian-bagian dalam Otak Manusia 
c. ADHD (Attention Deficite Hyperactivity Disorder) 
d. Attention Deficite Hyperactivity Disorder 
e. Gangguan ADHD dalam Otak Manusia 
  
15. Aspek sebab-akibat berisi hal berikut ini, kecuali … . 
a. penyebab terjadinya peristiwa 
b. akibat terjadinya peristiwa 
c. runtutan peristiwa 
d. hubungan sebab-akibat peristiwa 





Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 16, 17, dan 18! 
Paguyuban merupakan kelompok masyarakat yang ikatan sosialnya didasari oleh 
ikatan perorangan yang sangat kuat. Tanda-tandanya antara lain sesama anggota 
menampakkan pertemanan atau persahabatan yang rukun, berhubungan simpatik, dan tak ada 
permusuhan. 
Dalam suasana yang guyub ada kerukunan atau harmoni. Kerukunan berarti suasana 
damai dan tanpa pertengkaran. Kerukunan berarti pula adanya perasaan satu hati dan 
kesepakatan. Itulah sebabnya terdapat istilah rukun tetangga dan rukun warga dalam struktur 
masyarakat di Indonesia. Maksudnya tidak lain agar di dalam kelompok masyarakat itu 
tercipta kedamaian. Kelompok yang rukun ditandai dengan semacam perjanjian dalam 
perasaan, sikap atau tindakan setiap anggota untuk gembira membangun kebersamaan 
sehingga yang terjadi adalah hal-hal yang menyenangkan. 
 
16. Teks tersebut termasuk jenis teks eksplanasi yang menjelaskan terjadinya 







17. Kelebihan dalam teks eksplanasi di atas adalah …  
a. Menyampaikan informasi lengkap mengenai paguyuban. 
b. Memiliki struktur teks eksplanasi yang lengkap. 
c. Terdapat kesimpulan dari pemaparan dalam teks. 
d. Menggunakan kalimat baku. 
e. Menggunakan kalimat yang tidak efektif. 
 
18. Saran perbaikan untuk teks eksplanasi di atas adalah … 
a. Mengaitkan paragraf pertama dan kedua dengan lebih jelas. 
b. Menggunakan kalimat pembuka yang lebih banyak. 
c. Menggunakan kalimat yang lebih familiar. 
d. Menambahkan lebih banyak informasi. 
e. Menambahkan jumlah paragraf. 
 
Perhatikan teks berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 19! 
Pulau merah kini menjadi alternatif Baru untuk wisata selancar, selain pantai Plengkung di 
Taman Nasional Alas Purwo yang lebih dulu Populer. Pulau merah mempunyai Daya tarik 
yang tak kalah dengan Plengkung maupun Pulau Bali. 
 
19. Perbaikan penggunaan huruf kapital pada paragraf tersebut adalah ... . 
a. Merah, Pantai, Pulau, Populer, Daya 
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b. Merah, baru, Pantai, populer, daya 
c. Merah, Baru, Populer, Lebih, Daya 
d. Merah, Pantai, baru, populer, daya 
e. Merah, baru, populer, daya, pulau 
 
Bacalah teks berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 20 dan 21! 
1) Dengan tenaga yang besar dalam gelombang air tersebut, sangat wajar jika 
bangunan di daratan bisa tersapu dengan mudah. (2) Gelombang tsunami ini 
merambat dengan kecepatan yang tak terbayangkan. (3) Gelombang tersebut bisa 
mencapai 500 sampai 1.000 kilometer per jam di lautan. (4) Pada saat mencapai 
bibir pantai, kecepatannya berkurang menjadi 50 sampai 30 kilometer. (5) 
Meskipun berkurang pesat, kecepatan tersebut sudah bisa menyebabkan kerusakan 
yang parah. 
 
20. Kalimat yang merupakan pendapat dinyatakan pada nomor … . 
a. (1) dan (2) 
b. (2) dan (3) 
c. (3) dan (4) 
d. (4) dan (5) 
e. (1) dan (5) 
 
21. Kalimat pada teks eksplanasi di atas yang mempunyai unsur kausalitas 







22. Pokok perjanjian ini terurai  latar belakang pembangunan fasilitas 
transportasi dan masalah transportasi di DKI Jakarta. 







Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 23! 
Kesuksesan seseorang tidak datang begitu saja. Ada beberapa faktor yang mendukung 




Faktor genetik adalah faktor yang bawaan. Faktor genetik yang mendukung 
kesuksesan adalah kecerdasan. Walaupun kecerdasan tidak sepenuhnya faktor genetik, tetapi 
kecerdasan seseorang bisa juga berasal dari bawaan. Orang yang cerdas dapat memahami 
suatu informasi dengan cepat dan jelas. Selain itu, orang yang cerdas juga kreatif dalam 
melakukan suatu hal. 
Kesuksesan juga datang dari usaha keras. Usaha keras diwujudkan dengan pantang 
menyerah. Ketika menghadapi suatu cobaan, tidak putus asa tetapi berusaha untuk mencari 
solusi. Kesuksesan bisa diraih jika dekat dengan Tuhan. Orang yang sukses tentunya orang 
yang selalu mendekatkan dirinya kepada Tuhan. Orang yang selalu berdoa dan bersyukur 
kepada Tuhan. 
 
23. Berikut ini merupakan sebab-akibat teks eksplanasi di atas, kecuali …  
a. Faktor genetik/turunan bisa menyebabkan seseorang memiliki kecerdasan 
sehingga memiliki daya kreativitas. 
b. Orang yang berjiwa pantang menyerah tidak putus asa. 
c. Dengan usaha keras, orang akan pantang menyerah. 
d. Orang yang dekat dengan Tuhan, doanya mudah dikabulkan. 
e. Kesuksesan sepenuhnya datang dari usaha yang keras. 
 
Bacalah kedua teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 24! 
TEKS 1 TEKS 2 
Gletser merupakan sebuah 
bongkahan es besar yang terbentuk 
di atas daratan melalui proses 
pengkristalan salju. Terjadinya 
gletser akibat adanya proses 
sublimasi dan pembekuan salju. 
Salju yang semula berbentuk butiran 
akan lepas menjadi padat dan 
akhirnya membentuk semacam bola 
salju. 
Proses terbentuknya suatu masyarakat 
biasanya berlangsung tanpa disadari oleh 
hampir sebagian besar anggotanya. 
Dorongan manusia untuk bermasyarakat 
antara lain: pemenuhan kebutuhan dasar 
biologis; kemungkinan untuk bersatu 
dengan manusia lain; keinginan untuk 
bersati dengan lingkungan hidupnya dan 
lain-lain. 
24. Kedua teks di atas, masing-masing merupakan jenis teks eksplanasi yang 
berupa ... . 
Teks 1 Teks 2 
a. teks eksplanasi fenomena sosial teks eksplanasi fenomena alam 
b. teks eksplanasi fenomena alam teks eksplanasi fenomena sosial 
c. teks eksplanasi tentang harga 
pasar 
teks eksplanasi tentang gletser 
d. teks eksplanasi deduktif teks eksplanasi  induktif 
e. teks eksplanasi kompleks teks eksplanasi sederhana 
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Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 25! 
Bioteknologi berasal dari istilah latin bio (hidup) dan teknos (teknologi, 
pencapaian), dan logos (ilmu). Bioteknologi kemudian diartikan sebagai ilmu 
terapan yang menerapkan prinsip-prinsip sains dan teknologi terhadap 
serangkaian proses biologis untuk menghasilkan barang dan jasa. Dewasa ini, 
perkembangan bioteknologi tidak hanya didasari pada biologi, tetapi juga pada 
ilmu-ilmu terapan dan murni lain, seperti biokimia, komputer, biologi molekuler, 
mikrobiologis, genetika, kimia, matematika, dan lainnya. 
 
25. Tanggapan yang sesuai dengan teks di atas adalah … 
a. Istilah boiteknologi berasal dari bahasa latin. 
b. Perkembangan bioteknologi seiring dengan perkembangan teknologi 
komputer. 
c. Teknologi sangat dibutuhkan dalam mengembangkan ilmu. 
d. Bioteknologi hanya bisa diterapkan pada tumbuhan dan hewan. 
e. Bioteknologi sudah semestinya diterapkan untuk kemaslahatan orang 
banyak. 
 
Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 26 dan 27! 
(1) Aurora adalah fenomena alam yang menyerupai pancaran cahaya yang 
menyala-nyala pada lapisan ionosfer dari sebuah planet sebagai akibat adanya 
interaksi antara medan magnetik yang dimiliki planet tersebut dengan partikel 
bermuatan yang dipancarkan oleh Matahari. (2) Pancaran yang ditimbulkan inilah 
yang menarik hati para pengamat dan penggemar aurora. 
(3) Fenomena aurora ini terkait dengan selubung medan magnet atau magnetosfer 
Bumi dan aktivitas kemunculan bahaya badai matahari (solar storm). (4) Badai 
Matahari adalah siklus kegiatan peledakan yang dahsyat. (5) Sedangkan 
gangguannya yang terjadi pada medan magnet Bumi, dinamakan badai magnet 
(magnetic storm). 
 
26. Kalimat yang merupakan pendapat dinyatakan pada nomor … . 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (5)  
c. (2) dan (5) 
d. (3) dan (5)  
e. (4) dan (5) 
 
27. Kalimat pada teks eksplanasi di atas yang mempunyai unsur kausalitas 
(sebab-akibat) adalah nomor … 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
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c. (2) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
e. (2) dan (5) 
Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 28! 
(1) Gempa yang terjadi dalam perut bumi akan mengakibatkan munculnya tekanan ke arah 
vertikal sehingga dasar lautan akan naik dan turun dalam rentang waktu yang singkat. (2) Hal 
ini kemudian akan memicu ketidakseimbangan pada air lautan yang kemudian terdorong 
menjadi gelombang besar yang bergerak mencapai wilayah daratan. 
 
28. Isi teks di atas adalah … . 
a. penyebab terjadinya gempa 
b. penyebab terjadinya tsunami 
c. akibat terjadinya tsunami 
d. akibat terjadinya gempa 
e. proses terjadinya laut 
 
Perhatikan penggalan teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 29! 
Kesalahan mengonsumsi obat pada ibu hamil dapat menyebabkan gangguan 
kehamilan, seperti cacat pada bayi. Oleh sebab itu, selama kehamilan sebaiknya 
ibu hamil tidak mengonsumsi obat sembarangan, harus memerhatikan .... yang 
ditentukan. 
 







Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 30-33! 
Manusia pasti memiliki kelenjar keringat yang berjumlah sekitar dua juta. 
Kelenjar tersebut dapat menghasilkan 2.8 liter keringat setiap hari. Keringat ini 
dapat menimbulkan bau yang dapat mengganggu kenyamanan. Bau badan 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut berasal dari diri sendiri maupun 
dari luar. 
Faktor yang berasal dari diri sendiri, yakni berat badan, keadaan 
emosional, penyakit fisik, dan kegiatan otot. Berat badan seseorang terkadang 
menentukan jumlah keringat yang keluar, orang yang memiliki berat badan lebih 
akan mengeluarkan banyak keringat. Orang yang baru emosi atau yang baru 
melakukan kegiatan otot (misalnya, olahraga) juga mengeluarkan banyak 
keringat. Keringat yang keluar jika bercampur dengan kuman atau penyakit kulit 
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akan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Faktor dari luar diri sendiri adalah suhu udara luar dan kelembaban udara. 
Udara yang cukup panas akan memicu seseorang mengelurkan keringat yang 
banyak. 
 
30. Judul yang sesuai dengan teks di atas adalah … . 
a. Kelenjar Keringat Makhuk Hidup 
b. Keringat Manusia dalam Tubuh 
c. Kelenjar Keringat dalam Tubuh 
d. Keringat Tubuh Manusia 
e. Kelenjar Keringat dalam Tubuh Manusia 
 
31. Teks di atas termasuk jenis teks … . 
a. eksplanasi 
b. prosedur kompleks 









d. (2) dan (3) 
e. (1) dan (2) 
 
33. Pembeda antara teks di atas dengan teks eksposisi adalah … . 
a. struktur  dan tujuan teks 
b. struktur teks 
c. tujuan teks 
d. bentuk teks 
e. kalimat yang digunakan 
 
Bacalah teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 34! 
Musim kemarau atau musim kering adalah musim di daerah tropis yang 
dipengaruhi oleh sistem muson. Untuk dapat disebut musim kemarau, curah hujan 
per bulan harus di bawah 60 mm per bulan (20 mm per dasarian) selama tiga 
dasarian berturut-turut. Wilayah tropika di Asia Tenggara dan Asia Selatan, 
Australia bagian timur laut, Afrika, dan sebagian Amerika Selatan mengalami 
musim ini. Musim kemarau adalah pasangan dari musim penghujan dalam 
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wilayah dwimusim. Musim kemarau panjang adalah musim kemarau yang sangat 
panas dengan jangka waktu yang panjang. Gejala ENSO dikenal dapat 
memperpanjang durasi musim ini sehingga mengakibatkan kekeringan 
berkepanjangan. 
 
34. Paragraf tersebut merupakan bagian dari struktur teks eksplanasi yaitu … . 
a. pernyataan umum 
b. sebab-akibat (proses terjadinya) 




Bacalah penggalan teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 35! 
Secara alami hujan asam dapat terjadi akibat semburan dari gunung berapi dan dari proses 
biologis di tanah, rawa, dan laut. Akan tetapi, mayoritas hujan asam disebabkan oleh aktivitas 
manusia seperti industri, pembangkit tenaga listrik, kendaraan bermotor dan pabrik 
pengolahan pertanian (terutama amonia). Gas-gas yang dihasilkan oleh proses ini dapat 
terbawa angin hingga ratusan kilometer di atmosfer sebelum berubah menjadi asam dan 
terdeposit ke tanah. 
 
35. Paragraf tersebut merupakan bagian dari struktur teks eksplanasi yaitu … . 
a. pernyataan umum 
b. keadaan 




Bacalah penggalan teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 36 dan 37! 
(1) Klorofil umumnya dianggap sebagai darah bagi tanaman. (2) Klorofil dibentuk melalui 
proses fotosintesis di dalam tanaman. (3) Daun hijau dapat mengasilkan makanan sendiri. (3) 
Klorofil kaya akan sumber mineral alami, vitamin, protein, elemen, dan mikronutrien. 
36. Penggalan teks di atas menguraikan tentang ... 
a. Klorofil sebagai darah bagi tanaman. 
b. Keberadaan klorofil di alam semesta. 
c. Proses pembentukan klorofil. 
d. Proses terbentuknya klorofil. 
e. Keterkaitan klorofil dan fotosintesis. 







e. tidak ada 
 
Bacalah penggalan teks di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 38-40! 
Tantangan yang ada saat ini adalah mengatasi efek yang timbul sambil melakukan 
langkah-langkah untuk mencegah  semakin berubahnya iklim di masa depan. 
Kerusakan yang telah terjadi dapat diatasi dengan beberapa cara. Daerah pantai 
dilindungi dengan dinding dan penghalang untuk mencegah masuknya air laut. 
Adapun cara lain, pemerintah membantu populasi yang ada di pantai untuk pindah 
ke daerah yang lebih tinggi. Ada dua cara untuk memperlambat bertambahnya gas 
rumah kaca. Pertama, mencegah karbon dioksida dilepas ke atmosfer dengan 
menyimpan gas tersebut di tempat lain. Cara ini disebut carbon sequestration 
(menghilangkan karbon). Cara yang kedua adalah mengurangi produksi gas 
rumah kaca.  
38. Kekurangan teks eksplanasi di atas adalah … 
a. Tidak terdapat pernyataan umum. 
b. Bukan merupakan teks eksplanasi. 
c. Struktur teks tidak jelas. 
d. Pernyataan umum kurang jelas. 
e. Proses yang disampaikan tidak masuk akal. 
 
39. Kelebihan teks eksplanasi di atas adalah … 
a. Memiliki uraian yang jelas. 
b. Menggunakan kalimat yang familiar. 
c. Menggunakan judul yang bagus. 
d. Struktur teks jelas. 
e. Menggunakan kalimat baku. 
 
40. Saran untuk judul teks eksplanasi di atas yaitu … . 
a. Mencegah Iklim yang Buruk 
b. Menyelamatkan Iklim Masa Depan 
c. Iklim di Masa Depan 
d. Mencegah Efek Rumah Kaca 
e. Efek Rumah Kaca 
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LEMBAR JAWABAN SOAL TEKS EKSPLANASI  






1. A       B        C        D        E 
2. A       B        C        D        E 
3. A       B        C        D        E 
4. A       B        C        D        E 
5. A       B        C        D        E 
6. A       B        C        D        E 
7. A       B        C        D        E 
8. A       B        C        D        E 
9. A       B        C        D        E 
10. A       B        C        D        E 
11. A       B        C        D        E 
12. A       B        C        D        E 
13. A       B        C        D        E 
14. A       B        C        D        E 
15. A       B        C        D        E 
16. A       B        C        D        E 
17. A       B        C        D        E 
18. A       B        C        D        E 
19. A       B        C        D        E 
20. A       B        C        D        E 
 
21. A      B        C        D        E 
22. A      B        C        D        E 
23. A      B        C        D        E 
24. A      B        C        D        E 
25. A      B        C        D        E 
26. A      B        C        D        E 
27. A      B        C        D        E 
28. A      B        C        D        E 
29. A      B        C        D        E 
30. A      B        C        D        E 
31. A      B        C        D        E 
32. A      B        C        D        E 
33. A      B        C        D        E 
34. A      B        C        D        E 
35. A      B        C        D        E 
36. A      B        C        D        E 
37. A      B        C        D        E 
38. A      B        C        D        E 
39. A      B        C        D        E 




















  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          40 
N of Examinees      62 
Mean            27.097 
Variance        32.636 
Std. Dev.        5.713 
Skew             0.659 
Kurtosis        -0.337 
Minimum         14.000 
Maximum         39.000 
Median          25.000 
Alpha            0.827 
SEM              2.379 
Mean P           0.677 
Mean Item-Tot.   0.354 

















DATA KEMAMPUAN PENYELESAIAN SOAL TEKS EKSPLANASI  
SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WONOSARI 
 
Subjek 
Level Pemahaman Skor 
Akhir 
Persentase 
Skor Keterangan U M R A 
1  6 6 8 5 25 62,5 Kurang menguasai 
menguasai Kurang 
menguasai 
2  5 6 8 4 23 57,5 Kurang mengu sai
3  5 5 8 7 26 65 Kurang menguasai 
4  6 6 8 6 26 65 Kurang menguasai 
5  5 6 5 3 19 47,5 Tidak menguasai 
6  5 5 8 7 25 62,5 Kurang menguasai 
7  6 5 9 3 23 57,5 Kurang menguasai 
8  6 7 7 4 23 57,5 Kurang menguasai 
9  4 5 8 4 22 55 Kurang menguasai 
10  6 6 11 5 28 70 Kurang menguasai 
11  4 6 4 1 14 35 Tidak menguasai 
12  6 6 9 3 24 60 Kurang menguasai 
13  4 7 8 6 25 62,5 Kurang menguasai 
14  5 6 12 6 29 72,5 Kurang menguasai 
15  5 6 6 6 23 57,5 Kurang menguasai 
16  5 4 10 6 25 62,5 Kurang menguasai 
17  6 7 8 6 27 67,5 Kurang menguasai 
18  4 6 9 3 22 55 Kurang menguasai 
19  4 8 6 5 22 55 Kurang menguasai 
20  6 7 8 2 23 57,5 Kurang menguasai 
21  5 4 8 3 19 47,5 Tidak menguasai 
22  4 7 7 4 22 55 Kurang menguasai 
23  4 7 7 5 23 57,5 Kurang menguasai 
24  6 5 8 5 24 60 Kurang menguasai 
25  5 7 7 5 24 60 Kurang menguasai 
26  5 5 6 5 21 52,5 Tidak menguasai 
27  5 6 4 9 23 57,5 Kurang menguasai 
28  4 6 7 4 22 55 Kurang menguasai 
29  6 6 11 8 30 75 Menguasai 
30  6 6 8 4 24 60 Kurang menguasai 
31  6 9 10 8 33 82,5 Menguasai 
32  6 8 13 8 35 87,5 Sangat menguasai 
33  5 9 12 11 37 92,5 Sangat menguasai 
34  6 8 11 10 35 87,5 Sangat menguasai 
35  6 7 10 9 33 82,5 Menguasai 
36  6 9 13 11 39 97,5 Sangat menguasai 
37  6 9 13 10 38 95 Sangat menguasai 
38  6 6 10 4 26 65 Kurang menguasai 
39  6 7 12 10 35 87,5 Sangat menguasai 
40  5 5 10 5 25 62,5 Kurang menguasai 
41  6 9 12 11 38 95 Sangat menguasai 
42  5 6 12 5 28 70 Kurang menguasai 
43  5 5 7 7 24 60 Kurang menguasai 
44  5 6 6 5 22 55 Kurang menguasai 
45  5 6 8 5 24 60 Kurang menguasai 
46  5 9 12 11 37 92,5 Sangat menguasai 
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47  5 6 10 5 26 65 Kurang menguasai 
48  6 5 10 5 26 65 Kurang menguasai 
49  5 5 11 3 24 60 Kurang menguasai 
50  6 8 12 5 31 77,5 Menguasai 
51  5 5 9 4 24 60 Kurang menguasai 
52  6 8 14 10 38 95 Sangat menguasai 
53  6 9 12 10 37 92,5 Sangat menguasai 
54  6 5 10 5 36 90 Sangat menguasai 
55  6 9 12 10 27 67,5 Kurang menguasai 
56  6 7 9 5 37 92,5 Sangat menguasai 
57  4 7 9 5 25 62,5 Kurang menguasai 
58  5 7 9 7 27 67,5 Kurang menguasai 
59  4 7 9 7 27 67,5 Kurang menguasai 
60  6 9 12 11 38 95 Sangat menguasai 
61  5 6 9 7 27 67,5 Kurang menguasai 
62  5 6 11 3 25 62,5 Kurang menguasai 
Jumlah 328 406 572 376 1690 4225  
Rata-Rata 
Skor 
5.29 6.54 9.22 6.06 27,25 
68,12 Kurang menguasai 


























Kemampuan Level Unistruktural 
Subjek Skor Akhir Persentase Skor Keterangan 
1  6 100 Sangat menguasai 
2  5 83,33 Menguasai 
3  5 83,33 Menguasai 
4  6 100 Sangat menguasai 
5  5 83,33 Menguasai 
6  5 83,33 Menguasai 
7  6 100 Sangat menguasai 
8  6 100 Sangat menguasai 
9  4 66,67 Kurang menguasai 
10  6 100 Sangat menguasai 
11  4 66,67 Kurang menguasai 
12  6 100 Sangat menguasai 
13  4 66,67 Kurang menguasai 
14  5 83,33 Menguasai 
15  5 83,33 Menguasai 
16  5 83,33 Menguasai 
17  6 100 Sangat menguasai 
18  4 66,67 Kurang menguasai 
19  4 66,67 Kurang menguasai 
20  6 100 Sangat menguasai 
21  5 83,33 Menguasai 
22  4 66,67 Kurang menguasai 
23  4 66,67 Kurang menguasai 
24  6 100 Sangat menguasai 
25  5 83,33 Menguasai 
26  5 83,33 Menguasai 
27  5 83,33 Menguasai 
28  4 66,67 Kurang menguasai 
29  6 100 Sangat menguasai 
30  6 100 Sangat menguasai 
31  6 100 Sangat menguasai 
32  6 100 Sangat menguasai 
33  5 83,33 Menguasai 
34  6 100 Sangat menguasai 
35  6 100 Sangat menguasai 
36  6 100 Sangat menguasai 
37  6 100 Sangat menguasai 
38  6 100 Sangat menguasai 
39  6 100 Sangat menguasai 
40  5 83,33 Menguasai 
41  6 100 Sangat menguasai 
42  5 83,33 Menguasai 
43  5 83,33 Menguasai 
44  5 83,33 Menguasai 
45  5 83,33 Menguasai 
46  5 83,33 Menguasai 
47  5 83,33 Menguasai 
48  6 100 Sangat menguasai 
49  5 83,33 Menguasai 
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50  6 100 Sangat menguasai 
51  5 83,33 Menguasai 
52  6 100 Sangat menguasai 
53  6 100 Sangat menguasai 
54  6 100 Sangat menguasai 
55  6 100 Sangat menguasai 
56  6 100 Sangat menguasai 
57  4 66,67 Kurang menguasai 
58  5 83,33 Menguasai 
59  4 66,67 Kurang menguasai 
60  6 100 Sangat menguasai 
61  5 83,33 Menguasai 
62  5 83,33 Menguasai 
Jumlah 328 2633,3  

























Kemampuan Level Multistruktural 
Subjek Skor Akhir Persentase Skor Keterangan 
1  6 66.67 Kurang menguasai 
2  6 66.67 Kurang menguasai 
3  5 55.55 Kurang menguasai 
4  6 66.67 Kurang menguasai 
5  6 66.67 Kurang menguasai 
6  5 55.55 Kurang menguasai 
7  5 55.55 Kurang menguasai 
8  7 77.78 Menguasai 
9  5 55.55 Kurang menguasai 
10  6 66.67 Kurang menguasai 
11  6 66.67 Kurang menguasai 
12  6 66.67 Kurang menguasai 
13  7 77.78 Menguasai 
14  6 66.67 Kurang menguasai 
15  6 66.67 Kurang menguasai 
16  4 44.44 Tidak Menguasai 
17  7 77.78 Menguasai 
18  6 66.67 Kurang menguasai 
19  8 88.89 Sangat Menguasai 
20  7 77.78 Menguasai 
21  4 44.44 Tidak Menguasai 
22  7 77.78 Menguasai 
23  7 77.78 Menguasai 
24  5 55.55 Kurang menguasai 
25  7 77.78 Menguasai 
26  5 55.55 Kurang menguasai 
27  6 66.67 Kurang menguasai 
28  6 66.67 Kurang menguasai 
29  6 66.67 Kurang menguasai 
30  6 66.67 Kurang menguasai 
31  9 100 Sangat Menguasai 
32  8 88.89 Sangat Menguasai 
33  9 100 Sangat Menguasai 
34  8 88.89 Sangat Menguasai 
35  7 77.78 Menguasai 
36  9 100 Sangat Menguasai 
37  9 100 Sangat Menguasai 
38  6 66.67 Kurang menguasai 
39  7 77.78 Menguasai 
40  5 55.55 Kurang menguasai 
41  9 100 Sangat menguasai 
42  6 66.67 Kurang menguasai 
43  5 55.55 Kurang menguasai 
44  6 66.67 Kurang menguasai 
45  6 66.67 Kurang menguasai 
46  9 100 Sangat Menguasai 
47  6 66.67 Menguasai 
48  5 55.55 Kurang menguasai 
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49  5 55.55 Kurang menguasai 
50  8 88.89 Sangat Menguasai 
51  5 55.55 Kurang menguasai 
52  8 88.89 Sangat Menguasai 
53  9 100 Sangat Menguasai 
54  5 55.55 Kurang menguasai 
55  9 100 Sangat Menguasai 
56  7 77.78 Menguasai 
57  7 77.78 Menguasai 
58  7 77.78 Menguasai 
59  7 77.78 Menguasai 
60  9 100 Sangat Menguasai 
61  6 66.67 Kurang menguasai 
62  6 66.67 Kurang menguasai 
Jumlah 406 4511.14  
























Kemampuan Level Relasional 
Subjek Skor Akhir Persentase Skor Keterangan 
1  8 57.14 Kurang menguasai 
2  8 57.14 Kurang menguasai 
3  8 57.14 Kurang menguasai 
4  8 57.14 Kurang menguasai 
5  5 35.72 Tidak Menguasai 
6  8 57.14 Kurang menguasai 
7  9 64.28 Kurang menguasai 
8  7 50 Tidak menguasai 
9  8 57.14 Kurang menguasai 
10  11 78.57 Menguasai 
11  4 28.57 Tidak menguasai 
12  9 64.28 Kurang menguasai 
13  8 57.14 Kurang menguasai 
14  12 85,71 Sangat menguasai 
15  6 42.85 Tidak menguasai 
16  10 71.42 Kurang menguasai 
17  8 57.14 Kurang menguasai 
18  9 64.28 Kurang menguasai 
19  6 42.85 Tidak menguasai 
20  8 57.14 Kurang menguasai 
21  8 57.14 Kurang menguasai 
22  7 50 Tidak menguasai 
23  7 50 Tidak menguasai 
24  8 57.14 Kurang menguasai 
25  7 50 Tidak menguasai 
26  6 42.85 Tidak menguasai 
27  4 28.57 Tidak menguasai 
28  7 50 Tidak menguasai 
29  11 78.57 Menguasai 
30  8 57.14 Kurang menguasai 
31  10 71.42 Kurang menguasai 
32  13 92.85 Sangat menguasai 
33  12 85,71 Sangat menguasai 
34  11 78.57 Menguasai 
35  10 71.42 Kurang menguasai 
36  13 92.85 Sangat menguasai 
37  13 92.85 Sangat menguasai 
38  10 71.42 Kurang menguasai 
39  12 85,71 Sangat menguasai 
40  10 71.42 Kurang menguasai 
41  12 85,71 Sangat menguasai 
42  12 85,71 Sangat menguasai 
43  7 50 Tidak menguasai 
44  6 42.85 Tidak menguasai 
45  8 57.14 Kurang menguasai 
46  12 85,71 Sangat menguasai 
47  10 71.42 Kurang menguasai 
48  10 71.42 Kurang menguasai 
   49 11 78.57 Menguasai 
49  12 85,71 Sangat menguasai 
    
50  9 64.28% Kurang menguasai 
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51  14 100 Sangat menguasai 
52  12 85,71 Sangat menguasai 
53  10 71.42 Kurang menguasai 
54  12 85,71 Sangat menguasai 
55  9 64.28 Kurang menguasai 
56  9 64.28 Kurang menguasai 
57  9 64.28 Kurang menguasai 
58  9 64.28 Kurang menguasai 
59  12 85,71 Sangat menguasai 
60  9 64.28 Kurang menguasai 
61  11 78.57 Menguasai 
Jumlah 572 3228.36  


























Kemampuan Level Abstrak yang Diperluas 
Subjek Skor Akhir Persentase Skor Keterangan 
1  5 45.45 Tidak menguasai 
2  4 36.36 Tidak menguasai 
3  7 63.63 Kurang menguasai 
4  6 54.54 Tidak menguasai 
5  3 27.27 Tidak menguasai 
6  7 63.63 Kurang menguasai 
7  3 27.27 Tidak menguasai 
8  4 36.36 Tidak menguasai 
9  4 36.36 Tidak menguasai 
10  5 45.45 Tidak menguasai 
11  1 09.09 Tidak menguasai 
12  3 27.27 Tidak menguasai 
13  6 54.54 Tidak menguasai 
14  6 54.54 Tidak menguasai 
15  6 54.54 Tidak menguasai 
16  6 54.54 Tidak menguasai 
17  6 54.54 Tidak menguasai 
18  3 27.27 Tidak menguasai 
19  5 45.45 Tidak menguasai 
20  2 18.18 Tidak menguasai 
21  3 27.27 Tidak menguasai 
22  4 36.36 Tidak menguasai 
23  5 45.45 Tidak menguasai 
24  5 45.45 Tidak menguasai 
25  5 45.45 Tidak menguasai 
26  5 45.45 Tidak menguasai 
27  9 81.81 Menguasai 
28  4 36.36 Tidak menguasai 
29  8 72.72 Kurang menguasai 
30  4 36.36 Tidak menguasai 
31  8 72.72 Kurang menguasai 
32  8 72.72 Kurang menguasai 
33  11 100 Sangat menguasai 
34  10 90.90 Sangat menguasai 
35  9 81.81 Menguasai 
36  11 100 Sangat menguasai 
37  10 90.90 Sangat menguasai 
38  4 36.36 Tidak menguasai 
39  10 90.90 Sangat menguasai 
40  5 45.45 Tidak menguasai 
41  11 100 Sangat menguasai 
42  5 45.45 Tidak menguasai 
43  7 63.63 Kurang menguasai 
44  5 45.45 Tidak menguasai 
45  5 45.45 Tidak menguasai 
46  11 100 Sangat menguasai 
47  5 45.45 Tidak menguasai 
48  5 45.45 Tidak menguasai 
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49  3 27.27 Tidak menguasai 
50  5 45.45 Tidak menguasai 
51  4 36.36 Tidak menguasai 
52  10 90.90 Sangat menguasai 
53  10 90.90 Sangat menguasai 
54  5 45.45 Tidak menguasai 
55  10 90.90 Sangat menguasai 
56  5 45.45 Tidak menguasai 
57  5 45.45 Tidak menguasai 
58  7 63.63 Kurang menguasai 
59  7 63.63 Kurang menguasai 
60  11 100 Sangat menguasai 
61  7 63.63 Kurang menguasai 
62  3 27.27 Tidak menguasai 
Jumlah 376 3417.89 
 
 




























KISI-KISI TES  
SOAL TEKS EKSPLANASI SISWA KELAS XI SMA 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Wonosari 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : XI/ Genap 
Waktu   : April 2016 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 
Jumlah Soal  : 40 butir 








1. 1 3. Memahami, menerapkan, 
dan menganalisis 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
3.1 Memahami struktur 
dan kaidah teks cerita 




baik melalui lisan 
maupun tulisan 
 
3.2 Membandingkan teks 
cerita pendek, pantun, 

















Memahami struktur dan 









teks eksplanasi dengan 















































prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 






3.3 Menganalisis teks 
cerita pendek, pantun, 
cerita ulang, eksplanasi 
kompleks, dan 
ulasan/reviu film/drama 








3.4 Mengevaluasi teks 
cerita pendek, pantun, 










































































































































2. 2 4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
4.1 Menginterpretasi 
makna teks cerita 
pendek, pantun, cerita 
Pesan dalam Teks 
Eksplanasi 
 
Menangkap pesan atau 














pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan 





baik secara lisan maupun 
tulisan  
 
4.3 Menyunting teks 
cerita pendek, pantun, 
cerita ulang, eksplanasi 
kompleks, dan 
ulasan/reviu film/drama 
sesuai dengan struktur 
dan kaidah  baik secara 
lisan maupun tulisan 
 
4.4 Mengabstraksi teks 
cerita pendek, pantun, 
cerita ulang, eksplanasi 
kompleks, dan 
ulasan/reviu film/drama 

























Menemukan ejaan yang 

















































































2. Pengerjaan Soal Teks Eksplanasi di Kelas XI IPS 3 
  
  
  
93 
Lampiran 14 
 
94 
Lampiran 15 
 
95 
Lampiran 16 
